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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
yaitu Religiusitas dengan variabel terikat yaitu Penyesuaian Diri di Sekolah. 
Subjek dalam penelitian  ini adalah siswa SMP Negeri 3 Pakem, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Keseluruhan subjek berjumlah 54 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Teknik pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive 
stratified cluster quota random sampling. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan skala religiusitas dan skala penyesuaian diri di sekolah. Uji 
validitas menggunakan expert judgement, sedangkan reliabilitas menggunakan 
teknik Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,693 pada skala 
religiusitas dan 0,754 pada skala penyesuaian diri di sekolah.  
Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl 
Pearson dengan program SPSS 16 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan 
ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah pada 
siswa SMP Negeri 3 Pakem. Semakin tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki 
siswa maka semakin tinggi tingkat penyesuaian diri di sekolahnya, nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,353 dan nilai determinasi sebesar 0,124, ini berarti variabel 
religiusitas mempengaruhi variabel penyesuaian diri di sekolah sebesar 12,4%. 
Berdasarkan hasil kategorisasi religiusitas menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 
3 Pakem memiliki tingkat kategori sedang (75,93%). Berdasarkan hasil 
kategorisasi penyesuaian diri di sekolah, menunjukkan hasil bahwa siswa SMP 
Negeri 3 Pakem memiliki tingkat penyesuaian diri yang sedang (64,81%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam setiap fase kehidupan dituntut untuk dapat 
mengadakan penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan sekolah. 
Penyesuaian diri diartikan sebagai kemampuan individu dalam 
menghadapi tuntutan-tuntutan, baik dari dalam diri maupun dari 
lingkungan sehingga terdapat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 
dengan tuntutan lingkungan, dan tercipta keselarasan antara individu 
dengan realitas (Nur Ghufron & Rini Risnawati, 2014: 49). Penyesuian 
diri merupakan persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan jiwa dan 
mental seseorang. Jika individu telah mampu memenuhi tuntutan-tuntutan 
dan norma yang berlaku di lingkungannya maka individu tersebut telah 
melakukan penyesuaian diri sehingga tercipta keharmonisan dan 
kebahagiaan dalam diri individu. 
Penyesuaian diri di sekolah adalah suatu usaha atau proses yang 
dilakukan oleh seorang individu atau siswa dalam keadaan di lingkungan 
sekolah yang baru dikenalnya yang bertujuan untuk mencapai suatu 
hubungan yang harmonis antara lingkungan sekolah yang baru dengan 
individu tersebut untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Willis, 1986: 
46). Hal ini akan terlihat ketika siswa telah meninggalkan bangku sekolah 
dasar dan mulai memasuki lingkungan sekolah menengah. Siswa akan 
dihadapkan oleh situasi lingkungan sekolah yang baru yang berbeda dari 
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lingkungan sekolah dasar sebelumnya. Oleh karena itu, siswa dituntut 
untuk dapat menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekolah agar dapat 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
Masa remaja merupakan suatu tahap kehidupan yang bersifat 
peralihan, disamping itu masa remaja adalah masa yang rawan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang dapat menentukan apakah remaja mampu 
mengadakan penyesuaian diri yang baik atau barhasil maupun penyesuaian 
diri yang salah atau bahkan gagal. Bagi remaja sebagai siswa tidak dapat 
lepas dari lingkungan sekolah. Sekolah merupakan salah satu lingkungan 
tempat remaja hidup dalam kesehariannya. Siswa menghabiskan waktu 
sekitar tujuh jam sehari di sekolahnya, ini berarti bahwa hampir sepertiga 
dari waktunya setiap hari dilewatkan remaja di sekolah. 
Menurut Schneiders (Achmad Juntika Nurihsan & Mubiar Agustin, 
2013: 83), penyesuaian diri di lingkungan sekolah meliputi menghargai 
dan menerima otoritas sekolah, tertarik dan mau berpartisipasi dalam 
aktivitas sekolah, mempunyai hubungan hubungan sosial yang sehat 
dengan teman, guru, dan guru BK, menerima tanggungjawab dan batasan-
batasan yang diberikan sekolah, serta membantu sekolah mencapai tujuan. 
Menghargai dan menerima otoritas sekolah berkaitan dengan peraturan 
sekolah dan unsur-unsur yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, guru, 
dan staff sekolah. Artinya, salah satu indikator siswa dapat dikatakan 
mampu melakukan penyesuaian diri di sekolah dengan baik apabila dapat 
menghargai dan menerima otoritas di sekolah. 
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Berkaitan dengan otoritas sekolah yang merupakan salah satu 
bentuk penyesuaian diri di sekolah, terlihat banyak siswa yang masih 
belum mampu menyesuaikan diri dengan segala otoritas yang ada di 
sekolah. Berdasarkan wawancara terhadap guru bimbingan dan konseling 
(guru BK) di SMP Negeri 3 Pakem, diketahui bahwa banyak siswa masih 
sering terlambat datang ke sekolah, dan tidak hadir di sekolah tanpa ada 
alasan yang jelas, hingga orang tua dipanggil untuk datang ke sekolah 
(September 2014). 
Peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung di lapangan, 
diperoleh data bahwa beberapa siswa kedapatan melanggar peraturan 
sekolah seperti tidak memakai topi ketika upacara, tidak memakai sabuk, 
dan memakai sepatu bewarna. Beberapa siswa kurang menghargai guru 
yang sedang mengajar di kelas, mereka asik dengan kesibukan mereka 
masing-masing. Ketika upacara bendera berlangsung, beberapa siswa 
kedapatan berbincang-bincang dengan teman-teman di sekitarnya, saling 
bercanda sehingga mengganggu kekhidmatan upacara. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum dapat menyesuaikan diri 
dengan otoritas yang ada di sekolah. 
Selain itu, beberapa siswa terlihat senang mengganggu temannya, 
dan suka menggertak dengan nada bicara yang keras. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 68-69) bahwa salah 
satu bentuk penyesuaian diri yang salah adalah adanya reaksi menyerang 
(aggresisive reaction), yaitu usaha untuk menutupi kegagalan atau tidak 
mau menyadari kegagalan dengan tingkah laku yang bersifat menyerang, 
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seperti suka membenarkan diri sendiri, senang mengganggu orang lain, 
dan menggertak dengan ucapan atau perbuatan. 
Peneliti juga melakukan wawancara terhadap beberapa siswa 
(September, 2014), mereka mengaku memiliki hubungan pertemanan yang 
kurang baik dengan teman di sekolahnya dan merasa kesulitan dalam 
bergaul dengan teman-temannya, pernah berkelahi, bahkan ada siswa yang 
mengaku pernah meminum minuman keras. Mengacu pada pendapat 
Schneiders di atas, penyesuaian diri di sekolah antara lain yaitu 
mempunyai hubungan sosial yang sehat, brsahabat dengan teman. Namun, 
faktanya masih ditemukan beberapa siswa yang memiliki hubungan sosial 
yang kurang baik di sekolah. 
Banyaknya masalah penyesuaian diri di sekolah diperkuat dengan 
adanya penelitian yang dilakukan oleh Sulisworo Kusdiyati & Lilim 
Halimah, Faisaluddin (2011) yang menunjukkan hasil bahwa 52,5% siswa 
tidak dapat menyesuaiakan diri dengan baik. Hal ini berarti bahwa siswa 
yang tidak dapat menyesuaiakan diri lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mampu menyesuaiakan diri dengan baik, artinya masih banyak 
siswa yang belum mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik di 
sekolah.  
Dalam sebuah studi yang mempelajari transisi dari kelas enam 
sekolah dasar ke kelas tujuh SMP, persepsi remaja mengenai kualitas 
kehidupan sekolahnya terjadi di kelas tujuh (Hirsch & Rapkin, dalam 
Santrock, 2011: 259). Siswa kelas tujuh merasa kurang puas dengan 
sekolah, kurang memiliki komitmen terhadap sekolah, dan kurang 
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menyukai gurunya. Hal ini berarti banyak perubahan-perubahan yang 
terjadi ketika remaja mulai memasuki sekolah menengah. Memasuki 
struktur sekolah yang lebih besar, perubahan dari satu guru ke banyak 
guru, serta perubahan dari kelompok rekan sebaya yang kecil dan 
homogen menjadi kelompok rekan sebaya yang lebih besar. 
Idealnya, remaja sebagai siswa harus mampu menyesuaikan diri di 
sekolah, baik terhadap otoritas sekolah, aktivitas atau kegiatan sekolah, 
hubungannya dengan seluruh warga sekolah, maupun terhadap 
tanggungjawab yang diberikan sekolah sesuai dengan perannya sebagai 
siswa. Hal ini sejalan dengan tugas perkembangan remaja yang 
dikemukakan oleh Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 126) 
bahwa remaja memiliki beberapa tugas perkembangan diantaranya yaitu 
mencapai hubungan baru dengan teman sebaya, dan mencapai perilaku 
sosial yang bertanggungjawab. Sebagai siswa, memiliki hubungan yang 
baik dengan seluruh warga sekolah serta mampu mencapai peran sosial 
sebagai siswa merupakan salah satu indikasi bahwa siswa tersebut dapat 
menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekolahnya. Dalam menjalankan 
tugas perkembangan, menuntut perubahan besar dalam sikap dan perilaku 
remaja. Pada masa inilah remaja mudah terpengaruh oleh berbagai faktor 
yang menyebabkan remaja cenderung berperilaku negatif. 
Berbagai masalah penyesuaian diri disebabkan oleh berbagai 
faktor, yaitu faktor kondisi fisik, faktor perkembangan dan kematangan, 
faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor budaya, termasuk adat 
istiadat dan agama (Handriati Agustiani, 2006: 147). Agama memuat 
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pedoman bagi manusia untuk bertindak, sehingga individu dapat 
menjaukan diri dari hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain, 
serta hal-hal yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. 
Seperti yang dikemukakan oleh Adams & Gullota (Desmita, 2009: 208) 
bahwa agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat 
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya.  
Seperti aspek-aspek yang lain, keagamaan pada remaja juga 
mengalami perkembangan. Berdasarkan penelitian secara kritis terhadap 
keyakinan masa kanak-kanak, remaja sering bersikap skeptis pada 
berbagai bentuk religius, seperti berdoa dan upacara-upacara di tempat 
ibadah yang formal, dan kemudian mulai meragukan isi religius, seperti 
ajaran mengenai sifat Tuhan dan kehidupan setelah mati (Achmad Juntika 
Nurihsan & Mubiar Agustin, 2013: 88). Sejalan dengan yang dikatakan 
oleh Clark (Desmita, 2012: 283) bahwa keragu-raguan beragama 
(religious doubt) memang merupakan salah satu karakteristik kehidupan 
beragama pada masa remaja yang sangat menonjol. Bagi beberapa remaja 
keraguan ini dapat membuat mereka kurang taat pada agama sehingga 
akan berdampak pada cara berpikir dan perilakunya sehari-hari.  
Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa 
jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 
Islam (Nashori dan Mucharam, 2002: 46). Individu yang memiliki 
pengetahuan tentang agama yang luas, dapat memahami serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan, selalu beribadah kepadaNya, 
melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, maka 
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individu tersebut memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari guru BK di sekolah, diketahui bahwa 
terdapat beberapa siswa yang mengabaikan pelajaran agama, seperti tidak 
memenuhi tugas mata pelajaran agama yang telah diberikan oleh guru. 
Beberapa siswa kesulitan menjawab ketika ditanya seputar pengetahuan 
dasar agama. 
Seseorang memiliki pengetahuan yang luas, dapat memahami dan 
menguasai pengetahuan tersebut manakala ada ketertarikan dalam dirinya 
untuk terus belajar mencari jawaban atas kebenaran serta rasa ingin 
tahunya mengenai suatu hal. Selain itu, beberapa siswa mengaku masih 
sering meninggalkan shalat lima waktu di rumah. 
Berdasarkan hasil ITP di SMPN 3 Pakem, menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa aspek yang menunjukkan tingkat perkembangan siswa 
dibawah rata-rata kelompok, salah satunya adalah aspek landasan hidup 
religius. Profil kelompok siswa kelas VII menunjukkan tingkat 
perkembangan sebesar 3,34 dengan rata-rata tingkat perkembangan siswa 
sebesar 3,60. Profil kelompok siswa kelas VIII menunjukkan tingkat 
perkembangan sebesar 3,44 dengan rata-rata tingkat perkembangan siswa 
sebesar 3,78. Profil kelompok siswa kelas IX menunjukkan tingkat 
perkembangan sebesar 3,55 dengan rata-rata tingkat perkembagan siswa 
sebesar 3,80. Hal ini menunjukkan bahwa landasan hidup religius pada 
siswa kelas VII, VIII, dan IX masih dibawah rata-rata.  
Banyak siswa di sekolah yang belum memiliki pemahaman yang 
baik mengenai agama serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia, 
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meskipun mereka telah menerima mata pelajaran agama di sekolah. 
Namun, belum sepenuhnya mereka mengaplikasikan ilmu yang telah 
diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari. Agama merupakan sumber nilai 
kepercayaan dan pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan bagi 
arti, tujuan, dan kestabilan hidup manusia. 
Agama bagi manusia merupakan unsur pokok yang menjadi 
kebutuhan spiritual. Kaidah-kaidah yang digariskan di dalam agama selalu 
baik, sebab kaidah-kaidah tersebut bertujuan untuk membimbing manusia 
ke arah jalan yang benar (Sudarsono, 2004: 119). Jika remaja benar-benar 
mendalami dan memahami agama, maka besar kemungkinan mereka akan 
menjadi remaja yang baik dan enggan melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Agama berperan 
penting dalam penyesuaian diri remaja terhadap tuntutan-tuntutan dari 
lingkungan yang harus dipenuhi agar tercipta keharmonisan antara dirinya 
dengan lingkungannya. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian “Hubungan antara Religiusitas dengan Penyesuaian 
Diri di Sekolah pada Siswa SMP Negeri 3 Pakem Tahun Pelajaran 
2014/2015”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
 9 
 
1. Banyak siswa yang mengalami masalah penyesuaian diri terkait 
dengan peraturan sekolah seperti terlambat datang dan membolos 
sekolah. 
2. Terdapat siswa yang memiliki hubungan sosial yang kurang baik 
dengan teman seperti kesulitan dalam bergaul dengan teman. 
3. Beberapa siswa terlihat kurang memperhatikan pelajaran di kelas dan 
mengalihkannya ke aktivitas lain. 
4. Beberapa siswa kurang memahami akan pentingnya agama, seperti 
meninggalkan shalat. 
5. Pemahaman agama yang kurang cenderung menyebabkan siswa 
mengalami masalah penyesuaian diri di sekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah disebutkan di atas, maka peneliti membatasi penelitian pada 
penghayatan agama yang kurang dan penyesuaian diri di sekolah. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian 
diri di sekolah pada siswa SMPN 3 Pakem? 
2. Bagaimana tingkat religiusitas siswa di SMPN 3 Pakem? 
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3. Bagaimana tingkat penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMPN 3 
Pakem?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah pada 
siswa SMPN 3 Pakem. 
2. Tingkat religiusitas siswa di SMPN 3 Pakem. 
3. Tingkat penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMPN 3 Pakem. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu: 
1. Secara teoritis 
a.   Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan bagi 
peningkatan 
 ilmu pengetahuan umunya dan layanan Bimbingan dan Konseling 
 Pribadi khususnya. 
b.  Sebagai dasar penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang 
 religiusitas dan penyesuaian diri di sekolah pada siswa. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Dapat menjadi pertimbangan bagi guru BK dalam pemberian 
layanan bimbingan dan konseling pribadi-sosial bagi siswa. 
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b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 
Dapat menjadi referensi dalam memberikan materi pembelajaran 
bagi siswa.  
c. Bagi Orang Tua 
Dapat menjadi masukan bagi orang tua dalam membimbing dan 
mengarahkan anak agar memiliki agama yang baik demi 
menunjang kemampuan proses penyesuaian diri di sekolah mereka. 
d. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran 
kepada remaja akan pentingnya agama dalam kaitannya dengan 
proses penyesuaian diri di sekolah. 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi pengetahuan dan dasar bagi 
penelitian selanjutnya. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Religiusitas 
Religiusitas adalah aspek yang telah dihayati, dirasakan oleh 
setiap individu di dalam hati, yang berpengaruh terhadap sikap 
individu. Religiusitas memiliki dimensi-dimensi antara lain dimensi 
ideologis, dimensi ritualistik, dimensi pengalaman, dimensi intelektual, 





2. Penyesuaian Diri di Sekolah 
Penyesuaian diri di sekolah adalah proses pencapaian 
hubungan yang harmonis yang dilakukan individu di sekolah meliputi 
menghargai dan menerima otoritas sekolah, tertarik dan mau 
berpartisipasi dalam aktivitas sekolah, mempunyai hubungan sosial 
yang sehat, bersahabat dengan teman, guru, serta guru Bimbingan dan 
Konseling (guru BK) di sekolah, menerima tanggungjawab dan 

























1. Pengertian Religiusitas 
Ditinjau dari sudut pandang kebahasaan (bahasa Indonesia), 
“agama” dianggap sebagai kata yang berasal dari bahasa sansekerta, 
yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti kacau. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang 
mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau (Dadang Kahmad, 
2002). Sunarto & Agung Hartono (1995: 192) menjelaskan bahwa 
agama merupakan sumber nilai, kepercayaan, dan pola-pola tingkah 
laku yang akan memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan 
hidup umat. 
Beberapa pendapat para ahli di atas menjelaskan bahwa agama 
merupakan suatu peraturan bagi manusia yang harus dipatuhi karena di 
dalamnya terdapat nilai-nilai dan pola perilaku yang dapat memberikan 
arahan bagi kestabilan hidup. Dengan menjadikan agama sebagai 
pedoman atau landasan hidup, maka manusia dapat mencapai 
kehidupan yang sejahtera, bebas dari konflik dan kekacauan. 
Dari kata agama (religion), muncul istilah religiusitas. 
Mangunwijaya (1991: 4) menjelaskan bahwa religiusitas lebih melihat 
aspek di dalam lubuk hati, riak getaran hati nurani pribadi, dan sikap 
personal.  Pendapat di atas menjelaskan bahwa religiusitas cenderung 
lebih kepada “merasa”, setiap individu merasa, menghayati agamanya 
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di dalam hati yang kemudian bagaimana penghayatan  individu 
terhadap agamanya akan berpengaruh terhadap sikap yang ditunjukkan 
oleh individu.  
Sarlito Wirawan Sarwono (2006: 91) mengatakan bahwa 
religiusitas merupakan kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang 
mengatur alam semesta. Pendapat tersebut menegaskan pada adanya 
kepercayaan manusia terhadap TuhanNya, meyakini bahwa segala 
sesuatu yang akan, sedang, dan telah terjadi adalah kehendak Tuhan, 
tidak ada selain Tuhan yang berhak disembah. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
sependapat dengan yang dikatakan Mangunwijaya bahwa religiusitas 
adalah aspek di dalam lubuk hati, riak getaran hati nurani pribadi, dan 
sikap personal. Religiusitas adalah aspek yang telah dihayati, dirasakan 
oleh setiap individu di dalam hati, yang berpengaruh terhadap sikap 
individu.    
2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 
Glock (Jalaluddin Rakhmat, 2004: 43-47) menjelaskan bahwa 
terdapat lima dimensi dalam keberagamaan, yaitu dimensi ideologis, 
ritualistis, pengalaman, intelektual, dan konsekuensial. Penjelasan 
mengenai dimensi-dimensi tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Dimensi Ideologis 
Dimensi ini merupakan dimensi yang paling mendasar yang 
berkaitan dengan apa yang harus dipercayai. Terdapat tiga kategori 
kepercayaan, yaitu kepercayaan yang manjadi dasar esensial suatu 
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agama, kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Ilahi dalam 
penciptaan manusia, dan kepercayaan yang berkaitan dengan cara 
terbaik untuk melaksanakan tujuan Ilahi. Dimensi ideologis di 
dalam Islam yaitu rukun iman meliputi: 
1) Iman kepada Allah: meyakini bahwa Alah itu ada, mengimani 
sifat-sifat Allah.  
2) Iman kepada malaikat: mampu mencontoh sifat-sifat terpuji 
malaikat Allah. 
3) Iman kepada kitab: menjadikan AlQuran sebagai pedoman 
hidup, meyakini kebenaran segala petunjuk yang terkandung di 
dalam AlQuran. 
4) Iman kepada rasul: mempercayai kebenaran wahyu yang 
diturunkan kepada nabi, dapat membedakan antara nabi, rasul, 
dan malaikat. 
5) Iman kepada hari kiamat: percaya bahwa manusia akan 
dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya. 
6)  Iman kepada qada dan qadar: meyakini bahwa segala yang 
terjadi adalah kehendak Allah, tidak percaya terhadap selain 
Allah. 
b. Dimensi Ritualistik 
Dimensi ritualistik berkaitan dengan sejumlah perilaku yang 
ditetapkan oleh agama, seperti tata cara ibadah, atau menjalankan 
ritus-ritus khusus. Aturan ini berkisar dari tata cara beribadah 
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hingga jenis pakaian. Dimensi ritualisitik di dalam Islam antara 
lain shalat, zakat, puasa, haji, membaca AlQuran. 
1) Shalat: menjalankan shalat lima waktu 
2) Zakat: menyedari bahwa di dalam harta manusia terdapat hak-
hak orang lain yang harus diberikan, dapat membedakan jenis-
jenis zakat. 
3) Puasa: menjalankan ibadah puasa, mampu menahan diri atas 
godaan yang dapat membatalkan puasa. 
4) Haji: bercita-cita menunaikan ibadah haji, mampu memahami 
makna berhaji. 
5) Membaca AlQuran: mengamalkan AlQuran.  
c. Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami 
oleh penganut agama, seperti kekhusyukan di dalam shalat. 
Perasaan keagamaan (religious feeling) dapat bergerak dalam 
empat tingkat yaitu: 
1) Merasakan kehadiran Tuhan atau apa saja yang diamatinya 
(konfirmatif), seperti hati tersentuh ketika mendengar ayat-ayat 
AlQuran, menyadari bahwa Allah melihat semua perbuatan 
manusia. 
2) Merasa bahwa Tuhan menjawab kehendak atau keluhannya 




3) Merasakan hubungan yang akrab penuh cinta dengan Tuhan 
(eskatik), seperti merasakan cinta kasih Allah. 
4) Merasa menjadi kawan setia, kekasih, atau wali Tuhan dengan 
menyertai Tuhan dalam melakukan karya ilahiah (partisipatif), 
seperti seantiasa bersyukur atas nikmat Allah, mengingat Allah 
dalam setiap tindakan. 
d. Dimensi Intelektual 
Dimensi intelektual meliputi informasi-informasi atau 
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang terkait 
dengan agamanya yang berkaitan dengan sikap seseorang dalam 
menerima atau menilai ajaran agamanya. Dimensi ini terlihat dari 
seberapa jauh tingkat ketertarikan seseorang untuk mempelajari 
agamanya, seperti berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. 
e. Dimensi Konsekuensial 
Dimensi konsekuensial menunjukkan akibat ajaran agama dalam 
perilaku umum dalam kehidupan sehari-hari, yang tidak secara 
langsung dan secara khusus ditetapkan oleh agama. Glock dan 
Stark menjelaskan bahwa dimensi inilah yang menjelaskan apakah 
efek ajaran Islam terhadap etos kerja, hubungan interpersonal, 
kepedulian kepada penderitaan orang lain. 
1) Efek ajaran agama terhadap etos kerja: menjadikan segalanya 
lebih baik dari hari kemarin, memiliki perencanaan yang baik, 
memiliki semangat tinggi. 
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2) Efek ajaran agama terhadap hubungan interpersonal: 
memaafkan orang lain, menjalin hubungan yang baik dengan 
orang lain. 
3) Efek ajaran agama terhadap kepeduliaan kepada penderitaan 
orang lain: menjenguk orang yang sedang sakit, menolong 
orang lain yang mengalami kesusahan. 
Pendapat Glock di atas menjelaskan bahwa terdapat lima 
dimensi dalam religiusitas yaitu dimensi ideologis, dimensi rittualistik, 
dimensi pengalaman, dimensi intelektual, dan dimensi konsekuensial. 
3. Perkembangan Agama Pada Remaja 
Zakiah Daradjat, dkk, (dalam Nurihsan & Mubiar Agustin, 
2013: 89) berpendapat bahwa perkembangan penghayatan keagamaan 
masa remaja (12-18 tahun) dapat dibagi ke dalam dua subtahapan, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Masa remaja awal, yang ditandai oleh hal-hal berikut ini. 
1. Sikap negatif (meskipun tidak selalu terang-terangan) yang 
disebabkan alam pikirannya yang kritis melihat kenyataan 
orang-orang beragama secara pura-pura yang pengakuan dan 
ucapannya tidak selalu sesuai dengan perbuatannya. 
2. Pandangan dalam hal ketuhanannya menjadi kacau karena 
banyak membaca atau mendengar berbagai konsep dan 
pemikiran yang tidak cocok atau bertentangan satu sama lain. 
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3. Penghayatan rohaniahnya cenderung skeptik sehingga banyak 
yang tidak tertarik melakukan berbagai kegiatan ritual. 
b. Masa remaja akhir yang ditandai oleh hal-hal sebagai berikut. 
1. Sikap kembali, pada umumnya ke arah positif dengan 
tercapainya kedewasaan intelektual, bahkan agama dapat 
menjadi pegangan hidupnya menjelang dewasa. 
2. Pandangan dalam hal ketuhanan dipahamkannya dalam konteks 
agama yang dianut dan dipilihnya. 
3. Penghayatan rohaniahnya kembali tenang setelah melalui 
proses proses identifikasi, remaja dapat membedakan antara 
agama sebagai doktrin atau ajaran dan manusia penganutnya, 
yang baik dari yang tidak, serta memahami bahwa terdapat 
berbagai pemikiran dan jenis keagamaan yang penuh toleransi. 
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa perkembangan agama 
pada masa remaja awal merupakan proses identifikasi, dimana remaja 
secara kritis menganalisa antara pengetahuan agama yang diperolehnya 
dengan kenyataan, sehingga pada masa ini remaja sering kacau dan 
diliputi keraguan tentang agamanya, namun perkembangan agama 
akan lebih matang pada masa remaja akhir. 
4. Cara Mengukur Religiusitas 
Untuk mengukur tingkat religiusitas dalam penelitian ini 
digunakan dimensi-dimensi religiusitas berdasarkan teori Glock yaitu 
dimensi ideologis, dimensi ritualistik, dimensi pengalaman, dimensi 
intelektual, dan dimensi konsekuensial. 
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B. Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Siti Sundari (2004: 49) mendefinisikan penyesuaian diri 
sebagai usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada dirinya dan 
lingkungannya. Demikian pula pendapat Thorndike dan Hogen (Siti 
Sundari, 2004: 50) bahwa penyesuaian diri merupakan kemampuan 
individu untuk mendapatkan ketentraman secara internal dan 
hubungannya dengan dunia sekitarnya. Manusia tidak berdiri sendiri, 
manusia ada di antara manusia-manusia lain dan segala otoritas yang 
ada dilingkungannya. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk dapat 
melakukan penyesuaian diri agar tercipta keharmonisan dan 
ketenteraman dalam hidupnya. Pandai membaca lingkungan sekitar 
merupakan suatu cara yang dapat ditempuh untuk dapat mengadakan 
penyesuaian diri degan lingkungan. 
Menurut Vembrianto (1993: 16) penyesuaian diri merupakan 
reaksi terhadap tuntutan-tuntutan dalam diri. Dari segi pandangan 
psikologis, penyesuaian diri memiliki arti, seperti pemuasan 
kebutuhan, keterampilan dalam menangani frustrasi dan konflik, 
ketenangan pikiran/ jiwa, atau bahkan pembentukan simtom-simtom 
(Yustinus Semiun, 2006: 36). Hal ini berarti bahwa apabila seseorang 
mampu memenuhi segala tuntutan dan kebutuhan-kebutuhan dalam 
diri, dapat dikatakan seseorang itu telah melakukan penyesuaian diri, 
sehingga terbebas dari konflik, dan dapat  menjalani kehidupan tanpa 
diliputi oleh pikiran-pikiran yang mengganggu.  
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Schneiders (Hendriati Agustini, 2006: 146) mengatakan bahwa 
penyesuaian diri merupakan satu proses yang mencakup respon-respon 
mental dan tingkah laku, yang merupakan usaha individu agar berhasil 
mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustrasi yang dialami 
dirinya. Usaha-usaha yang di lakukan individu tersebut bertujuan 
untuk memperoleh keselarasan dan keharmonisan antartuntutan dalam 
diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan. 
Dari beberapa pendapat para ahli mengenai penyesuaian diri, 
maka dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah proses 
pencapaian hubungan yang harmonis antara dirinya dengan 
lingkungannya, dan mampu memenuhi segala kebutuhan dan tuntutan-
tuntutan dalam dirinya. 
2. Dimensi-Dimensi Penyesuaian Diri 
Menurut Sunaryo Kartadinata yang dikutip oleh Suhartini, dkk 
(1987, dalam Yulfitri Retno Ambarsari, 1995), menyebutkan bahwa 
dimensi-dimensi penyesuaian diri adalah sebagai berikut. 
a. Dimensi afektif emosional, mancakup: 
1. Kemantapan suasana kehidupan emosional menyangkut 
perasaan aman, percaya diri, bersemangat. 
2. Kemantapan kehidupan kebersamaan, menyangkut rasa butuh 
diterima, tidak menghindar, perhatian, dan tidak bersikap 
memusuhi. 




b. Dimensi perkembangan intelektual atau kognitif, 
1. Kemampuan memahami diri sendiri. 
2. Kemampuan keragaman manusia. 
3. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. 
4. Kemampuan membuat rencana. 
5. Kemampuan melihat kenyataan. 
c. Dimensi perkembangan sosial, menyangkut: 
1. Kemampuan mengembangkan potensinya tanpa menimbulkan 
benturan terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
2. Realistik, mempunyai tujuan yang sesuai dengan keunikan 
dirinya. 
3. Melihat rencana sebagai pemutus yang diadaptasikan terhadap 
situasi yang dihadapi. 
Pendapat Sunaryo Kartadinata di atas menjelaskan bahwa 
terdapat tiga dimensi yang dapat menentukan sesorang mampu atau 
tidak mengadakan penyesuaian diri yaitu dimensi afektif emosional, 
dimensi perkembangan kognitif, dan dimensi perkembangan sosial. 
3. Penyesuaian Diri Yang Positif 
Menurut pandangan Neo Freudian (Achmad Juntika Nurihsan 
& Mubiar Agustin, 2013: 82), ciri dari penyesuaian diri yang baik 
adalah perkembangan menyeluruh dari potensi individu secara sosial 
dan kemampuan untuk membentuk hubungan yang hangat serta peduli 
terhadap orang lain. Pendapat lain menjelaskan bahwa seseorang 
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dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik (well 
adjusted person) jika mampu melakukan respons-respons yang 
matang, efisien, memuaskan, dan sehat, dikatakan efisien jika mampu 
melakukan respons dengan mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat 
mungkin, dan dikatakan sehat jika respons-respons yang dilakukannya 
sesuai dengan hakikat individu, lembaga, atau kelompok antarindividu, 
dan hubungan antarindividu dengan penciptanya (Mohammad Ali & 
Mohammad Asrori, 2005: 176). 
Menurut Siti Sundari (2004), penyesuaian diri yang positif 
adalah sebagai berikut. 
a. Tidak adanya ketegangan emosi, bila individu menghadapi 
permasalahan, emosinya tetap stabil, tidak meledak-ledak, sikap 
yang ditunjukkan tetap tenang dan tidak panik, sehingga dalam 
mencari solusi untuk mengatasi masalahnya menggunakan rasio 
dan emosinya terkendali.  
b. Dalam memecahkan masalah, individu yang mampu menyesuaikan 
diri dengan baik tidak mengunakan mekanisme psikologis, seperti 
defence mekanisme maupun escape mekanisme, melainkan 
berdasarkan pertimbangan rasional, mengarah dari masalah yang 
dihadapi secara langsung dengan segala akibatnya. 




d. Mampu belajar ilmu pengetahuan yang mendukung apa yang 
dihadapi sehingga dapat digunakan untuk menanggulangi 
timbulnya problema.   
e. Membandingkan pengalaman diri sendiri maupun pengalaman 
orang lain dalam mengatasi masalahnya. Dengan bercermin pada 
pengalaman membantu individu dalam menghadapi segala 
permasalahan, serta dapat mencegah timbulnya masalah-masalah 
baru. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
individu yang memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik 
ditandai dengan emosi yang stabil, memiliki pemikiran yang rasional, 
realistis dan obyektif dalam menghadapi permasalahan, serta mampu 
membangun hubungan baik dengan orang lain, dan bereaksi terhadap 
dirinya dan lingkungannya dengan cara-cara yang matang, efisien, 
sehat, tanpa mengembangkan perilaku simptomatik dan gangguan 
psikosomatik.   
4. Penyesuaian Diri Yang Negatif 
Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 68-69), penyesuaian 
diri yang salah terdiri atas bentuk reaksi bertahan, reaksi menyerang, 
dan reaksi melarikan diri. 
a. Reaksi bertahan atau defense reaction, adalah suatu usaha bahwa 
dirinya tidak pernah mengalami kegagalan, meskipun sebenarnya 
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mengalami kegagalan atau kekecewaan. Bentuk dari reaksi 
bertahan antara lain: 
1. Rasionalisasi, yaitu suatu usaha bertahan dengan mencari 
alasan yang masuk akal. 
2. Represi, yaitu usaha menekan atau melupakan hal yang tidak 
menyenangkan. 
3. Proyeksi, yaitu usaha memantulkan ke pihak lain dengan alasan 
yang dapat diterima. 
b. Reaksi menyerang atau aggressive rection, adalah suatu usaha 
untuk menutupi kegagalan atau tidak mau menyadari kegagalan 
dengan tingkah laku yang bersifat menyerang, seperti: 
1. Senang membenarkan diri sendiri. 
2. Senang mengganggu orang lain. 
3. Menggertak dengan ucapan atau perbuatan. 
4. Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka. 
5. Menunjukkan sikap merusak. 
6. Keras kepala. 
7. Balas dendam. 
8. Marah secara sadis. 
c. Reaksi melarikan diri atau escape reaction, adalah usaha melarikan 
diri dari situasi yang menimbulkan kegagalan, reaksi itu nampak 
dalam bentuk mereaksikan keinginan yang tidak dicapai, antara 
lain banyak tidur, minum-minuman keras, pecandu ganja, narkoba, 
regresi atau kembali pada tingkat perkembangan yang lalu. 
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 Pendapat Sri Rumini dan Siti Sundari di atas menjelaskan 
bahwa terdapat tiga reaksi yang mencerminkan penyesuaian diri yang 
negative yaitu reaksi bertahan (defense reaction), reaksi menyerang 
(aggressive reaction), dan reaksi melarikan diri (escape reaction). 
5. Penyesuaian Diri di Sekolah 
Penyesuaian diri di sekolah adalah suatu usaha atau proses 
yang dilakukan oleh seorang individu atau siswa dalam keadaan di 
lingkungan sekolah yang baru dikenalnya yang bertujuan untuk 
mencapai suatu hubungan yang harmonis antara lingkungan sekolah 
yang baru dengan individu tersebut untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal (Willis, 1986: 46). Nurihsan & Mubiar Agustin (2013: 83) 
mengatakan bahwa penyesuaian diri di lingkungan sekolah merupakan 
penyesuaian sosial Menurut Schneiders (Nurihsan & Mubiar Agustin, 
2013: 83) penyesuaian diri di lingkungan sekolah meliputi: 
a. Menghargai dan mau menerima otoritas sekolah 
Siswa mau menghargai dan menerima otoritas sekolah, dalam hal 
ini peraturan sekolah dan unsur-unsur yang ada di sekolah seperti 
kepala sekolah, guru, dan staff sekolah. 
1) Mematuhi peraturan sekolah, seperti mematuhi tata tertib di 




2) Menghargai unsur-unsur yang ada di sekolah, seperti mengenal 
semua staff dan karyawan di sekolah, menghormati kepala 
sekolah, guru, dan staff sekolah. 
b. Tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktivitas sekolah 
Siswa mau melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan yang diadakan 
di lingkungan sekolah serta adanya keinginan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan tersebut. Adanya keinginan untuk terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan di sekolah seperti memiliki semangat yang tinggi 
dalam megikuti kegiatan di sekolah. 
c. Mempunyai hubungan sosial yang sehat, bersahabat dengan teman 
sekelas, guru, serta guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) di 
sekolah. Menjalin hubungan sosial atau relasi yang sehat dan 
harmonis dengan teman, guru, serta guru Bimbingan dan 
Konseling (guru BK) di sekolah, tanpa diwarnai perasaan yang 
kurang baik, seperti benci dan iri hati.  
1) Memiliki hubungan yang baik dengan teman: menghargai 
teman, menerima kelebihan dan kekurangan teman, memiliki 
banyak teman. 
2) Memiliki hubungan yang baik dengan guru: menghormati 
guru-guru di sekolah, dapat berkomunikasi baik dengan guru, 
dan memiliki hubungan yang akrab dengan guru. 
3) Memiliki hubungan yang baik dengan guru Bimbingan dan 
Konseling: memiliki penilaian yang baik terhadap guru BK di 
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sekolah, dapat menjalin hubungan yang baik dengan guru BK 
di sekolah, nyaman menceritakan masalah kepada guru BK.  
d. Menerima tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan 
sekolah. Siswa dapat bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 
perannya sebagai pelajar dan mampu menjaga nama baik sekolah. 
1) Bersikap sesuai dengan perannya sebagai pelajar: belajar 
dengan sungguh-sungguh, menolak ajakan teman yang 
mengajak bermain ketika sedang belajar, mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru, memiliki 
keberanian mengungkapkan pendapat, dan bertutur kata baik. 
2) Menjaga nama baik sekolah: menghindari perkelahian di 
sekolah, tidak merokok ketika memakai seragam sekolah, dan 
menolak ajakan negatif dari teman. 
e. Membantu sekolah  mencapai tujuan. Membantu sekolah mencapai 
tujuan guna menyesuaiakan diri dengan kehidupan sekolah secara 
efektif, seperti memiliki kepeduliaan terhadap sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian diri di sekolah adalah kemampuan individu untuk proses 
pencapaian hubungan yang harmonis yang dilakukan individu di 
sekolah meliputi menghargai dan menerima otoritas sekolah, tertarik 
dan mau berpartisipasi dalam aktivitas sekolah, mempunyai hubungan 
sosial yang sehat, bersahabat dengan teman, guru, serta guru 
Bimbingan dan Konseling (guru BK) di sekolah, menerima 
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tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan sekolah, serta 
membantu sekolah mencapai tujuan. 
Penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor (Hendriati Agustiani, 2006: 147), 
yaitu sebagai berikut. 
a. Faktor kondisi fisik, yang meliputi faktor keturunan, 
kesehatan, bentuk tubuh dan hal-hal lain yang berkaitan 
dengan fisik. 
b. Faktor perkembangan dan kematangan, yang meliputi 
perkembangan intelektual, sosial, moral, dan kematangan 
emosional. 
c. Faktor psikologis, yaitu faktor-faktor pengalaman individu, 
frustrasi dan konflik yang dialami, dan kondisi-kondisi 
psikologis seseorang dalam penyesuaian diri. 
d. Faktor lingkungan, yaitu kondisi yang ada pada lingkungan, 
seperti kondisi keluarga, kondisi rumah, dan sebagainya. 
e. Faktor budaya, termasuk adat istiadat dan agama yang turut 
mempengaruhi penyesuaian diri. 
Hurlock (1997: 214) mengemukakan ada empat faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan individu dalam menyesuaikan diri, yaitu: 
a. Tergantung dimana individu itu dibesarkan, yaitu kehidupan dalam 
keluarga dimana individu tersebut dibesarkan. Bila dalam keluarga 
dikembangkan perilaku sosial yang baik maka individu akan 
mendapatkan pengalaman perilaku sosial yang baik pula. Hal ini 
akan menjadi pedoman untuk melakukan penyesuaian diri dan 
sosial yang baik di luar rumah. 
b. Model yang diperoleh individu di rumah, terutama dari 
orangtuanya, bila anak merasa ditolak oleh orangtuanya atau 
meniru perilaku orang tua yang menyimpang, maka anak akan 
cenderung mengembangkan kepribadian yang tidak stabil, agresif 
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yang mendorong untuk melakukan perbuatan menyimpang ketika 
dewasa. 
c. Motivasi untuk belajar dilakukan penyesuaian diri dan sosial. 
Motivasi ini ditimbulkan dari pengalaman sosial awal yang 
menyenangkan, baik di rumah atau di luar rumah. 
d. Bimbingan dan bantuan yang cukup dalam proses belajar 
penyesuaian diri. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu faktor internal 
meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, perkembangan dan 
kematangan, motivasi, agama, dan faktor eksternal meliputi kondisi 
lingkungan, model yang diperoleh, serta bimbingan dan bantuan yang 
cukup dalam proses belajar penyesuaian diri. 
6. Cara Mengukur Penyesuaian Diri di Sekolah 
Untuk mengukur tingkat penyesuaian diri di sekolah dalam 
penelitian ini digunakan aspek-aspek penyesuaian diri di sekolah yang 
dikemukakan oleh Schneiders, yaitu menghargai dan mau menerima 
otoritas sekolah, tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktivitas 
sekolah, mempunyai hubungan sosial yang sehat, menerima 
tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan sekolah, dan 






C. Siswa SMP Sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata bahasa asing adolescence 
atau adolecere (bahasa latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk 
masak, menjadi dewasa (Rita Eka Izzaty, dkk.,2008: 123). Masa 
remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa peralihan 
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Kartini Kartono, 2007: 
148). Pendapat tersebut senada dengan Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 
124) bahwa masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Pendapat di atas menegaskan pada adanya masa peralihan atau transisi 
dari kanak-kanak tumbuh menjadi masa dewasa. 
Agus Dariyo (2004: 13) mengatakan bahwa masa remaja 
adalah masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, 
psikis, dan psikososial. Santrock (2003: 26) berpendapat bahwa remaja 
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa anak-anak dan dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif dan sosial emosional. Pendapat di atas menjelaskan pada 
adanya perubahan-perubahan yang terjadi pada masa perlaihan yang 
meliputi perubahan fisik, psikis, sosial, dan emosional. 
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 184), remaja merupakan 
segmen perkembangan indivdu yang sangat penting, yang diawali 
dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu 
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bereproduksi. Pada masa remaja, perkembangan fisik dan organ-organ 
seksual berkembang menjadi lebih matang. Hal ini menunjukkan 
perbedaan penampilan yang khas sebagai laki-laki dan perempuan. 
Pada umumnya, perkembagan fisik yang pesat sejalan dengan 
perkembangan seksual pada remaja. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan dalam aspek fisik, psikis, sosial, dan emosional, serta telah 
mampu bereproduksi. 
2. Ciri-ciri Remaja 
Menurut Zulkifli (2005: 65-67) ciri-ciri remaja adalah sebagai 
berikut. 
a. Pertumbuhan fisik 
Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat 
dibandingakan dengan masa anak-anak dan masa dewasa, terlihat 
pada tungkai dan tangan, tulang kaki, otot-otot tubuh, sehingga 
anak kelihatan bertubuh tinggi, tetapi kepalanya masih mirip 
dengan anak-anak. 
b. Perkembangan seksual 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada laki-laki diantaranya alat 
produksi spermanya mulai berproduksi, mengalami mimpi yang 
pertama, tumbuh jakun di leher, mulai tumbuh rambut di atas bibir 
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dan kemaluannya, sedangkan pada perempuan bila mendapatkan 
menstruasi dan rahimnya sudah bisa dibuahi, tumbuh payudara, 
pinggulnya melebar, dan pahanya membesar.  
c. Cara berpikir kausalitas 
Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan melawan bila 
orang tua, guru, lingkungan, masih menganggapnya sebagai anak 
kecil. 
d. Emosi yang meluap-luap 
Keadaan emosi remaja masih labil, suatu saat remaja merasa sedih 
sekali, di lain waktu remaja bisa marah sekali. Emosi yang meluap-
luap dapat membawa remaja terjerumus ke dalam tindakan tidak 
bermoral. 
e. Mulai tertarik kepada lawan jenisnya 
Dalam kehidupan sosial remaja, mereka mulai tertarik kepada 
lawan jenisnya dan mulai berpacaran. Jika dalam hal ini orang tua 
kurang mengerti kemudian melarangnya, akan menimbulkan 
masalah, dan remaja akan bersikap tertutup terhadap orang tuanya. 
f. Menarik perhatian lingkungan 
Remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha 
mendapatkan status dan peran. Remaja akan berusaha mencari 
peranan di luar rumah bila orang tua tidak memberi peranan 
kepadanya karena menganggapnya sebagai anak kecil, seperti 




g. Terikat dengan kelompok 
Remaja sangat tertarik kepada kelompok sebayanya sehingga tidak 
jarang orang tua dinomorduakan sedangkan kelompoknya 
dinomorsatukan. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Hurlock (dalam Rita Eka 
Izzaty, dkk., 2008: 124) mengemukakan bahwa remaja memiliki ciri-
ciri khusus yang membedakan masa sebelumnya dan sesudahnya, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan 
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Terdapat empat perubahan yang dialami remaja yaitu meninggiya 
emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan, 
berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen 




d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Remaja mulai mendambakan identitas diri dan tidak lagi puas 
dengan menjadi sama dengan teman-temannya, berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan 
masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Dalam menghadapi masalah, remaja akan menyelesaikannya secara 
mandiri, mereka menolak bantuan dari orang tua dan guru. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau 
kesulitan 
Pandangan yang negatif terhadap remaja akan mempengaruhi 
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sehinggan 
menjadikan remaja sulit melakukan peralihan menuju masa 
dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana 
yang diinginkan bukan sebagaimana adanya. Hal ini menyebabkan 
emosi meninggi dan apabila yang diinginkan tidak tercapai akan 
mudah marah. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Remaja merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan 
tahunnya, mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai orang 
dewasa, oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai status 
orang dewasa seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan 
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obat-obatan, dan sebagainya yang dipandang dapat memberikan 
citra seperti yang diinginkan. 
Berdasarkan urian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
remaja yaitu masa remaja merupakan periode penting, periode 
peralihan , masa perubahan, merupakan masa mencari identitas diri, 
usia bermasalah, usia menimbulkan ketakutan dan kesuliyan, tidak 
realistik, dan merupaka ambang masa dewasa. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Remaja memiliki beberapa tugas perkembangan dalam 
hidupnya. Tugas perkembangan remaja menurut William Kay (Syamsu 
Yusuf, 2006: 72) adalah sebagai berikut. 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosoional dari orangtua atau figur-figur 
yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara 
individual maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 




g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
Sejalan dengan pendapat William Kay di atas, Havighurst 
(Sunarto & Agung Hartono, 2002: 44) mengungkapkan 10 jenis tugas 
perkembangan remaja yaitu: 
a. Mencapai hubungan dengan teman lawan jenisnya secara 
secara lebih memuaskan dan matang. 
b. Mencapai perasaan seks dewasa yang diterima secara 
sosial. 
c. Menerima keadaan badannya dan menggunakannya secara 
efektif. 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang dewasa. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi. 
f. Memilih dan menyiapkan suatu pekerjaan. 
g. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 
h. Mengembangkan keterampilan dan konsep intelektual yang 
perlu bagi warga negara yang kompeten. 
i. Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang 
bertanggung jawab secara sosial. 
j. Menggapai suatu peringkat nilai yang digunakan sebagai 
pedoman tingkah laku. 
 
Berdasarkan pendapat ahli mengenai tugas perkembangan 
remaja di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja dapat menerima 
perkembangan fisiknya dan menggunakannya secara efektif, mencapai 
kemandirian emosional dan ekonomi, mencapai kematangan sosial 
(terhadap teman sebaya dan lawan jenis), mengembangkan 
keterampilan komunikasi dan konsep intelektual, menerima dan 
percaya terhadap kemampuan dirinya, menemukan manusia model 
yang dijadikan identitasnya, memilih dan meyiapkan karir,  
menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga, mampu 
meninggalkan reaksi kekanak-kanakan, dan memperkuat self control. 
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4. Kebutuhan-Kebutuhan Remaja 
Dalam memahami masalah-masalah remaja secara mendasar, 
hal yang amat penting untuk diketahui adalah kebutuhan-kebutuhan 
remaja. Sofyan S.Willis (2005: 44-54) menjelaskan kebutuhan-
kebutuhan (needs) remaja sebagai berikut. 
a. Kebutuhan biologis 
Kebutuhan biologis sering disebut “physiological drive” atau 
“biological motivation”. Kebutuhan atau motif adalah segala 
alasan yang mendorong makhluk hidup untuk bertingkah laku 
mencapai sesuatu yang diinginkannya atau dituju. Kebutuhan 
biologis (motif biologis) merupakan motif yang berasal dari 
dorongan-dorongan biologis, sudah dibawa sejak lahir tanpa 
dipelajari. Motif ini meliputi motif untuk makan, minum, bernapas, 
dan istirahat, serta dorongan seks yang tampak lebih menonjol 
pada usia remaja sehingga akan mempengaruhi tingkah lakunya, 
misalnya terlihat pada anak wanita suka bersolek, tertarik pada 
laki-laki, dan sebaliknya. Hal ini berdampak pada masalah seksual 
yang menjurus kepada perilaku negatif seperti menggandrungi 
pornografi dan melakukan perbuatan asusila lainnya. 
b. Kebutuhan psikologis 
Kebutuhan psikologis (psikis) merupakan segala dorongan 
kejiwaan yang menyebabkan orang bertindak dalam mencapai 
tujuannya. Kebutuhan psikologis meliputi: 
1. Kebutuhan beragama 
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Pada masa remaja kebutuhan beragama didasarkan atas didikan 
dari masa kecil, jika dari kecil kurang memperoleh pendidikan 
agama maka disaat remaja mungkin menjauhi diri dari agama 
bahkan ada yang menentang agama. Agama pada remaja juga 
bergantung kepada lingkungan masyarakat, jika lingkungan 
masyarakat taat kepada agamanya, remaja otomatis akan taat. 
Sebaliknya, lingkungan yang tidak taat, kacau agamanya, akan 
melahirkan remaja yang brutal, berandal, dan menentang 
agama. Ajaran-ajaran agama merupakan obat rohani (psikis) 
yang ampuh. 
2. Kebutuhan akan rasa aman 
Pada manusia rasa aman dibutuhkan sejak kecil, apabila bayi 
diberikan pelayanan menyusu dengan kasih sayang dan 
penerimaan yang sempurna akan timbul rasa aman pada diri 
bayi tersebut. Sebaliknya, bayi yang tidak mendapat pelayanan 
menyusu dengan sempurna akan menimbulkan rasa tidak 
tentram pada dirinya. Rasa aman merupakan sumber 
ketenangan mental dalam perkembangan selanjutnya, dan rasa 
tidak aman merupakan sumber ketegangan dan kekecewaan 







c. Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang berhubungan dengan 
orang lain atau ditimbulkan dari hal-hal diluar dirinya. Kebutuhan 
sosial pada remaja antara lain: 
1. Kebutuhan untuk dikenal 
Kebutuhan untuk dikenal berkaitan dengan kebutuhan untuk 
memperoleh respons dari orang lain, jika kebutuhan ini tidak 
mendapat respons yang wajar dari masyarakat atau penyaluran 
yang baik, kebutuhan tersebut akan tersalurkan secara negatif. 
Kebutuhan untuk dikenal tampak pada kecenderungan remaja 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat menarik 
perhatian orang lain, seperti melakukan gerak-gerik tetentu, 
memakai pakaian yang aneh-aneh modelnya, warna yang 
mencolok, kebut-kebutan, dan sebagainya. 
2. Kebutuhan berkelompok 
Kebutuhan berkelompok tampak ketika para remaja 
berkelompok-kelompok di pinggir jalan. Salah satu aspek 
keinginan untuk berkelompok adalah adanya keinginan untuk 
berkawabn dengan lawan jenis karena adanya dorongan seksual 
yang sedang berkembang pada masa remaja. 
3. Habit (Kebiasaan) 
Habit atau kebiasaan merupakan dorongan untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan karena pengaruh lingkungan. Kebiasaan baik 
seperti berpakaian rapi, kebiasaan bersembahyang, bangun 
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pagi, dan sebagainya, sedangkan kebiasaan buruk seperti 
kebiasaan merokok, minum minuman keras, dan pelacuran. 
Kebiasaan yang baik perlu untuk dikembangkan sedini 
mungkin. 
4. Aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri berkaitan dengan terlaksananya 
kemampuan, cita-cita, dan tujuan lain yang telah direncanakan. 
Remaja dalam proses mengaktualisasikan dirinya perlu 
pemahaman diri (potensi dan kelemahan), pengarahan diri, dan 
aktualisasi diri yang memerlukan bimbingan orang tua dan 
guru. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan-kebutuhan remaja menyangkut kebutuhan biologis, 
kebutuhan psikologis yang meliputi kebutuhan beragama dan 
kebutuhan akan rasa aman, serta kebutuhan sosial yang meliputi 
kebutuhan untuk dikenal, kebutuhan berkelompok, habit atau 
kebiasaan, dan aktualisasi diri. 
 
D. Hubungan Antara Religiusitas Dengan Penyesuian Diri di Sekolah 
Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai 
keharmonisan pada dirinya dan lingkungannya (Siti Sundari, 2004: 49). 
Remaja dituntut untuk memiliki kemampuan penyesuaian diri ini, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Remaja sebagai siswa 
harus mampu menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekolah, mengingat 
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bahwa sekolah merupakan lingkungan ke dua setelah keluarga dalam 
keseharian remaja. Willis (1986: 46) mendefinisikan penyesuaian diri di 
sekolah sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh seorang individu atau 
siswa di lingkungan sekolah yang baru dikenalnya yang bertujuan untuk 
mencapai hubungan yang harmonis antara lingkungan sekolah dengan 
individu tersebut untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  
Kemampuan penyesuaian diri di sekolah menjadi sangat penting 
terlebih bagi siswa yang telah lepas dari sekolah dasar dan mulai 
memasuki sekolah menengah. Hal ini dikarenakan siswa mulai memasuki 
struktur sekolah yang lebih besar, perubahan dari satu guru ke banyak 
guru, serta perubahan dari kelompok teman sebaya yang kecil menjadi 
teman kelompok sebaya yang lebih besar. Selain itu, peraturan sekolah dan 
kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah menjadi lebih luas, sehingga 
kemampuan penyesuaian diri sangat diperlukan agar siswa dapat terbebas 
dari konflik dan dapat mengatasi ketegangan-ketegangan dalam dirinya. 
Sejalan dengan pendapat Schneiders (Hendriati Agustiani, 2006: 146) 
bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang mencakup respon-
respon mental dan tingkah laku yang merupakan usaha individu agar 
berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustrasi yang 
dialami dirinya. 
Menurut Schneiders (Nurihsan & Mubiar Agustin, 2013: 83), 
penyesuaian diri di sekolah meliputi menghargai dan menerima otoritas 
sekolah, tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktivitas sekolah, 
mempunyai hubungan sosial yang sehat dan bersahabat dengan teman, 
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guru, dan guru BK di sekolah, menerima tanggungjawab dan batasan-
batasan yang diberikan sekolah, serta membantu sekolah mencapai tujuan. 
Kelima aspek tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui kemampuan penyesuaian diri di sekolah pada siswa. Dalam 
prosesnya, tidak semua siswa telah mampu atau berhasil menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sekolahnya. 
Berkaitan dengan karakterisitik remaja yang diidentikkan sebagai 
masa yang tidak realistik, remaja cenderung memandang dirinya dan orang 
lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya. Kondisi ini 
menyebabkan emosinya meninggi, tidak mempertimbangkan segala 
resiko, dan apabila yang diinginkan tidak tercapai remaja akan mudah 
marah dan memberontak. Hal ini dapat berpengaruh terhadap proses 
penyesuaian diri remaja dengan lingkungan, khususnya di sekolah. 
Faktor agama menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri remaja. Seperti yang dikemukakan oleh Hendriati 
Agustiani (2006: 147) bahwa penyesuaian diri dipengarhi oleh berbagai 
faktor yaitu faktor kondisi fisik, faktor perkembangan dan kematangan, 
faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor budaya termasuk adat 
istiadat dan agama. Religi atau agama merupakan bagian yang cukup 
penting dalam jiwa remaja. Agama dapat mengendalikan tingkah laku 
remaja sehingga mereka tidak akan melakukan hal-hal yang merugikan 
dirinya dan yang bertentangan dengan norma-norma serta peraturan yang 
berlaku di lingkungannya.  
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Sunarto & Agung Hartono (1995: 192) mengungkapkan bahwa 
agama merupakan sumber nilai, kepercayaan, dan pola-pola tingkah laku 
yang akan memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidup 
umat manusia. Hal ini menunjukkan bahwa agama berkaitan dengan 
perilaku dan mempengaruhi perilaku yang ditunjukkan. Individu yang 
kurang memahami agama, memiliki pengetahuan-pengetahuan agama 
yang terbatas, akan cenderung melakukan hal-hal yang bertentangan 
dengan nilai-nilai agama sehingga mendorong individu tersebut untuk 
malanggar norma dan peraturan yang telah ditetapkan di lingkungan. Bagi 
siswa, mereka akan cenderung melanggar aturan sekolah, penghargaan 
terhadap guru kurang, dan menunjukkan sikap-sikap lainnya yang tidak 
mencerminkan perannya sebagai siswa.  
 Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan religiusitas 
dengan penyesuaian diri di sekolah, dapat dikatakan bahwa jika individu 
memiliki tingkat religiusitas tinggi, maka individu tersebut akan senantiasa 
menerapkan ajaran-ajaran agama yang telah dihayati dalam hatinya, yang 
kemudian mendorong individu untuk berpikir terlebih dahulu sebelum 
bertindak, mempertimbangkan segala kemungkinan yang akan terjadi, 
sehingga individu senantiasa berperilaku sesuai dengan norma dan 
peraturan yang berlaku di sekolah serta sesuai dengan perannya sebagai 
siswa. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki 
tingkat religiusitas tinggi cenderung dapat menyesuaiakan diri dengan baik 
antara dirinya dengan lingkungannya, dalam hal ini adalah penyesuian diri 




Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dipaparkan di 
atas, maka dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu religiusitas 
dengan variabel terikat yaitu penyesuaian diri di sekolah. Hubungan 
tersebut dapat digambarkan dengan paradigma yang dapat dilihat pada 
gambar 1 di bawah ini. 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
 




Berdasarkan kajian teori dan paradigma di atas maka pengajuan 
hipotesis dalam  penelitian ini adalah ada hubungan postif antara 
religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 3 
Pakem. Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi 
penyesuaian diri di sekolah. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
religiusitas maka semakin rendah pula penyesuaian diri di sekolah. Untuk 
mengetahui kebenaran hipotesis ini akan dilakukan analisis korelasi yang 





Diri di Sekolah 
 46 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana tingkat religiusitas siswa SMP Negeri 3 Pakem? 
2. Bagaimana tingkat penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMP 





























A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif yang bersifat korelasi. Penelitian korelasi adalah 
penelitian yang ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel 
dengan variabel-variabel lain (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 56). 
Sementara Suharsimi Arikunto (2010: 4) menjelaskan penelitian korelasi 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Dari beberapa 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian korelasi merupakan 
jenis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan dua variabel 
atau lebih. 
Penelitian mengenai “Hubungan antara Religiusitas dengan 
Penyesuaian Diri di Sekolah” termasuk penelitian korelasi dengan mencari 
hubungan antara variabel Religiusitas dengan Penyesuaian Diri di 
Sekolah. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 38). Selanjutnya, Sutrisno Hadi (2004: 
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260) menjelaskan bahwa variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan 
variasi baik dalam jenisnya maupun dalam tingkatannya yang menjadi 
sasaran pendidikan. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel bebas (dependent) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu religiusitas. 
2. Variabel terikat (independent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri di sekolah. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Pakem. Proses penelitian 
untuk pengumpulan data dilakukan pada April 2015. 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2007: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat lain menyebutkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang menjadi perhatian 
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pengamatan dan penyedia data (Burhan Nurgiyantoro, dkk., 2009: 20). 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan subjek atau objek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu sebagai penyedia data dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, populasi dibatasi pada siswa kelas VII dan 
kelas VIII SMP Negeri 3 Pakem tahun ajaran 2014/2015, yang berjumlah 
223 siswa dan yang beragama Islam. Peneliti mengambil batasan pada 
siswa yang muslim atas pertimbangan bahwa setiap agama memiliki tata 
cara ibadah masing-masing dan ritual yang dilakukan dalam setiap agama 
tidak sama. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek 
penelitian adalah siswa muslim. Dari jumlah tersebut, siswa non muslim di 
kelas VII sebanyak 2 siswa dan siswa non muslim di kelas VIII sebanyak 
4 siswa. Sehingga jumlah siswa muslim kelas VII dan kelas VIII sebanyak 
217 siswa. Kelas IX tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian ini karena 
dalam persiapan menghadapi Ujian Nasional. Secara rinci keadaan 
populasi subjek penelitian dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.  
 Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 32 
2. VII B 32 
3. VII C 32 
4. VII D 31 
5. VIII A 24 
6. VIII B 24 
7. VIII C 24 







Sugiyono (2010: 118) menjelaskan bahwa sampel yaitu bagian dari 
jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya, 
Burhan Nurgiyantoro, dkk (2009: 21) menyebutkan bahwa sampel adalah 
sebagian anggota populasi. Dari uraian tersebut dapat disimpukan bahwa 
sampel bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive stratified 
cluster quota random sampling. Purposive digunakan atas adanya tujuan 
tertentu yaitu subjek yang diambil hanya siswa yang beragama Islam. 
Stratified digunakan karena dalam penelitian ini terbagi atas tiga tingkatan 
kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Cluster digunakan karena pada tiap 
tingkatan kelas terdapat kelas-kelas atau kelompok-kelompok yaitu kelas 
VII meliputi VII A, VII B, VII C, VII D, kelas VIII yaitu VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D, sedngkan kelas IX yaitu IX A, IX B, IX C, dan IX D. 
Quota digunakan karena peneliti mengambil masing-masing satu kelas 
pada setiap tingkatan. Random sampling berarti dalam pengambilan 
sampelnya dilakukan secara acak pada tiap-tiap tingkatannya. Prosedur 
pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Berikut langkah-langkah 
dalam melakukan random sampling secara undian. 
a. Menulis nama-nama kelas VII dan kelas VIII ke dalam kertas kecil, 
digulung, dan dimasukkan ke dalam gelas yang berbeda untuk masing-
masing tingkatan. Berikut adalah nama kelasnya, yaitu kelas VII A, 
VII B, VII C, dan VII D, VIII A, VIII B, dan VIII C.  
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b. Mengocok gulungan kertas yang berisi nama kelas VII, kemudian 
diambil satu, terpilih kelas VII B. 
c. Mengocok gulungan kertas yang berisi nama kelas VIII, kemudian 
diambil satu, terpilih kelas VIII A. 
d. Kemudian nama kelas yang terpilih pada tiap-tiap tingkatan 
selanjutnya dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
 Berdasarkan randomisasi yang telah dilakukan pada tiap-tiap 
tingkatan, maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII B dan kelas 
VIII A. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Riduwan (2007: 24) mendefinisikan teknik atau metode 
pengumpulan data sebagai teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Jenis-jenis metode atau instrumen 
pengumpulan data yaitu tes, angket atau kuesioner (questionnaires), 
wawancara (interview), observasi, skala bertingkat (rating scale), dan 
dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 193-202). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala. Alasan penggunaan skala adalah menghemat waktu dan 
tenaga karena dapat digunakan serentak serta lebih efisien untuk 
mengetahui variabel yang akan diukur (Sugiyono, 2009: 142). Skala yang 
digunakan adalah skala Likert, yaitu model skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu fenomena 
atau gejala sosial. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (Riduwan, 2007: 24) instrumen 
pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Penelitian ini menggunakan 
instrumen berupa skala. Skala yang digunakan adalah skala Likert yaitu 
model skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi terhadap suatu fenomen atau gejala sosial. 
Skala Likert terdiri atas lima jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Namun, dalam penelitian ini pilihan jawaban mangalami 
modifikasi dengan menghilangkan alternatif jawaban Ragu-ragu (R) 
karena orang cenderung memilih alternatif tersebut dan tidak akan 
menjawab sesuai ataupun tidak sesuai pernyataan dalam skala. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135), langkah-langkah 
penyusunan instrumen adalah sebagai berikut. 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam 
problematika penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan 
kata pengantar. 
 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu 
religiusitas dan penyesuaian diri di sekolah, sehingga akan ada dua 
instrumen yaitu skala religiusitas dan skala penyesuaian diri di sekolah. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penyusunan instrumen 
religiusitas dan penyesuaian diri di sekolah sebagai berikut. 
1. Skala Religiusitas 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
Variabel pertama dalam penelitian ini adalah religiusitas. 
Religiusitas adalah aspek yang telah dihayati, dirasakan oleh setiap 
individu di dalam hati, yang berpengaruh terhadap sikap individu. 
Religiusitas memiliki dimensi-dimensi antara lain dimensi ideologis, 
dimensi ritualistik, dimensi pengalaman, dimensi intelektual, dan 
dimensi konsekuensial. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
Variabel di atas dapat dijabarkan menjadi sub atau bagian variabel 
sebagai berikut. 
1) Dimensi Ideologis 
2) Dimensi Ritualistik 
3) Dimensi Pengalaman 
4) Dimensi Intelektual 
5) Dimensi Konsekuensial 
c. Mencari Indikator setiap sub atau bagian variabel 
Indikator dari setiap sub atau bagian variabel religiusitas dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Dimensi Ideologis 
Berkaitan dengan apa yang harus dipercayai, yaitu iman 
kepada Allah, iman kepada Malaikat-malaikat Allah, iman 
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kepada Kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul Allah, 
iman kepada Hari Kiamat, dan Iman kepada Qada dan Qadar. 
2) Dimensi Ritualistik 
Berkaitan dengan sejumlah perilaku yang ditetapkan oleh 
agama seperti tata cara ibadah, shalat, zakat, puasa, haji, 
mambaca AlQuran. 
3) Dimensi Pengalaman 
Berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh 
penganut agama, yaitu merasakan kehadiran Tuhan 
(konfirmatif), merasa Tuhan menjawab kehendaknya 
(responsif), merasakan hubungan yang akrab dengan Tuhan 
(eskatik), menyertai Tuhan dalam melakukan karya Illahiah 
(partisipatif). 
4) Dimensi Intelektual 
Berkaitan dengan informasi-informasi atau pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki tentang agama, terlihat dari tingkat 
ketertarikan seseorang untuk mempelajari agamanya. 
5) Dimensi Konsekuensial 
Berkaitan dengan akibat ajaran agama dalam perilaku sehari-
hari, meliputi efek ajaran Islam terhadap etos kerja, hubungan 






d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
  Selanjutnya dari setiap indikator tersebut dijabarkan menjadi 
bagian yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di 
atas antara lain:  
1) Dimensi Ideologis 
a) Iman kepada Allah: meyakini bahwa Allah itu ada, 
mengimani sifat-sifat Allah.  
b) Iman kepada Malaikat: mampu mencontoh sifat-sifat 
terpuji malaikat Allah. 
c) Iman kepada Kitab: menjadikan AlQuran sebagai 
pedoman hidup, meyakini kebenaran segala petunjuk yang 
terkandung di dalam AlQuran.  
d) Iman kepada Rasul: mempercayai kebenaran wahyu yang 
diturunkan kepada nabi, dapat membedakan antaranabi, 
rasul, dan malaikat. 
e) Iman kepada Hari Kiamat: percaya bahwa manusia akan 
dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya. 
f) Iman kepada Qada dan Qadar: meyakini bahwa segala 
yang terjadi adalah kehendak Allah, tidak percaya 
terhadap selain Allah. 
2) Dimensi Ritualistik 
a) Shalat: mampu menjalankan shalat lima waktu. 
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b) Zakat: menyadari bahwa di dalam harta manusia terdapat 
hak-hak orang lain yang harus diberikan, dapat 
membedakan jenis-jenis zakat. 
c) Puasa: dapat menjalankan puasa, mampu menahan diri 
atas godaan yang dapat membatalkan puasa. 
d) Haji: memiliki cita-cita menunaikan ibadah haji, mampu 
memahami makna ber haji. 
e) Membaca AlQuran: mampu menyempatkan diri membaca 
AlQuran. 
3) Dimensi Pengalaman 
a) Merasakan kehadiran Tuhan (konfirmatif): hati tersentuh 
ketika mendengar ayat-ayat AlQuran, menyadari bahwa 
Allah melihat semua perbuatan manusia. 
b) Merasa bahwa Tuhan menjawab kehendak atau 
keluhannya (responsif): meyakini bahwa Allah 
mengabulkan semua doa-doa hambaNya. 
c) Merasakan hubungan yang akrab penuh cinta dengan 
Tuhan (eskatik): dapat merasakan cinta kasih Allah. 
d) Menyertai Tuhan dalam melakukan karya Ilahiah 
(partisipatif): senantiasa bersyukur atas nimat Allah, 
mampu mengingat Allah dalam setiap tindakan. 
4) Dimensi Intelektual 
a) Ketertarikan untuk mempelajari agama: dapat 
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.  
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5) Dimensi konsekuensial 
a) Efek ajaran agama terhadap etos kerja: mampu menjadikan 
segalanya lebih baik dari hari kemarin, memiliki 
perencanaan yang baik, memiliki semangat yang tinggi. 
b) Efek ajaran agama terhadap hubungan interpersonal: dapat 
memaafkan orang lain, mampu menjalin hubungan yang 
baik dengan orang lain. 
c) Efek ajaran agama terhadap kepedulian kepada 
penderitaan orang lain: menjenguk orang yang sedang 
sakit, dapat menolong orang lain yang mengalami 
kesusahan.  
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Selanjutnya, deskriptor di atas dirumuskan menjadi butir-butir 
instrumen yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi instrumen. Berikut 












Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Religiusitas 






Iman kepada Allah  Meyakini bahwa Allah itu ada 
 Mengimani sifat-sifat Allah 
1,3 2 3 
Iman kepada 
Malaikat 
 Dapat mencontoh sifat-sifat terpuji 
malaikat Allah 
4 5 2 
Iman kepada Kitab  Menjadikan AlQuran sebagai 
pedoman hidup 
 Meyakini kebenaran segala 
petunjuk petunjuk yang terkandung 
di dalam AlQuran 
6 7 2 
Iman kepada Rasul  Mempercayai kebenaran wahyu 
yang diturunkan kepada nabi dan 
rasul 
 Dapat membedakan antara nabi, 
rasul dan malaikat 
8 9 2 
Iman kepada Hari 
Kiamat 
 Percaya bahwa manusia akan  
dimintai pertanggungjawaban atas 
perbuatannya 
10 11 2 
Iman kepada Qada 
dan Qadar 
 Meyakini bahwa segala yang terjadi 
adalah kehendak Allah 
12 13 2 
Dimensi 
Ritualistik 
Shalat  Menjalankan shalat lima waktu 14 15 2 
Zakat  Menyadari bahwa di dalam harta 
manusia terdapat hak-hak orang 
lain yang harus diberikan 
 Dapat membedakan jenis-jenis 
zakat 
16 17 2 
Puasa  Menjalankan ibadah puasa 
 Mampu menahan diri atas godaan 
yang dapat membatalkan puasa 
18 19 2 
Haji  Bercita-cita menunaikan ibadah haji 
 Mampu memahami makna ber haji 
20 21 2 
Membaca AlQuran  Mampu mengamalkan AlQuran 
dengan membacanya setiap hari 






 Merasa tersentuh ketika membaca 
dan  mendengar ayat-ayat AlQuran 
 Menyadari bahwa Allah melihat 
semua perbuatan manusia 





 Meyakini bahwa Allah 
mengabulkan semua doa-doa 
hambaNya 
26 27 2 
Merasakan 
hubungan yang 
akrab penuh cinta 
(eskatik) 
 Dapat merasakan cinta kasih Allah 





 Bersyukur atas nikmat Allah 
 Mengingat Allah dalam setiap 
tindakan 





 Dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
keagamaan 





 Memiliki pengetahuan agama yang 
luas dan memahaminya 
34 35 2 
Dimensi 
Konsekuensial 
Efek ajaran agama 
Islam terhadap etos 
kerja 
 Menjadikan segalanya lebih baik 
dari hari kemarin 
 Memiliki perencanaan yang baik 








 Dapat memaafkan kesalahan orang 
lain 
 Dapat menjalin hubungan yang 









 Menjenguk orang yang sedang sakit  
 Menolong orang lain yang 
mengalami kesusahan 41 42,43 3 




Setiap pertanyaan dalam skala religiusitas disertai dengan pilihan 
jawaban yaitu: 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Skala Religiusitas 
No. Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
Favorable Unfavorable 
1. Sangat Sesuai 4 1 
2. Sesuai 3 2 
3. Tidak Sesuai 2 3 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar 
Di dalam kata pengantar, peneliti mengungkapkan tujuan dari 
penelitian dan memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas 
kerjasamanya. Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk 
memilih jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) 
pada pilihan jawaban “SS : Sangat Sesuai”, “S : Sesuai”, “TS : Tidak 
Sesuai”, dan “STS : Sangat Tidak Sesuai”. 
 
2. Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian
 Variabel kedua dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri di 
sekolah. Penyesuaian diri di sekolah adalah proses pencapaian 
hubungan yang harmonis yang dilakukan individu di sekolah meliputi 
menghargai dan menerima otoritas sekolah, tertarik dan mau 
berpartisipasi dalam aktivitas sekolah, mempunyai hubungan sosial 
yang sehat, bersahabat dengan teman, guru dan pembimbing di 
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sekolah, menerima tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan 
sekolah, serta membantu sekolah mencapai tujuan. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Variabel di atas dapat dijabarkan menjadi sub atau bagian variabel 
sebagai berikut. 
1) Menghargai dan menerima otoritas sekolah. 
2) Tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktivitas sekolah. 
3) Mempunyai hubungan sosial yang sehat, bersahabat dengan 
teman, guru, serta guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) di 
sekolah. 
4) Menerima tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan 
sekolah. 
5) Membantu sekolah mencapai tujuan, 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
Indikator dari variabel penyesuaian diri di sekolah dalam penelitian 
ini yaitu:  
1) Menghargai dan menerima otoritas sekolah 
Berkaitan dengan peraturan sekolah dan unsur-unsur yang ada 
di sekolah seperti kepala sekolah, guru, dan staff sekolah. 
2) Tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktivitas sekolah 
Berkaitan dengan adanya keinginan siswa untuk terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan di sekolah. 
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3) Mempunyai hubungan sosial yang sehat, bersahabat dengan 
teman, guru, serta guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) di 
sekolah. 
Berkaitan dengan hubungan siswa dengan teman, guru, serta 
guru Bimbingan dan  Konseling (guru BK) di sekolah. 
4) Menerima tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan 
sekolah. 
Berkiatan dengan sikap siswa sebagai pelajar dan mampu 
menjaga nama baik sekolah. 
5) Membantu sekolah mencapai tujuan 
Berkaitan dengan kemampuan siswa dalam membantu sekolah 
mencapai tujuan. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Selanjutnya dari setiap indikator tersebut dijabarkan menjadi 
bagian yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di 
atas adalah: 
1) Menghargai dan mau menerima otoritas sekolah 
a) Mematuhi peraturan sekolah: mematuhi tata tertib di 
sekolah, datang ke sekolah tepat waktu, memakai seragam 
lengkap. 
b) Menghargai unsur-unsur yang ada di sekolah seperti kepala 
sekolah, guru, dan staff sekolah: mampu mengenal semua 
staff dan karyawan di sekolah, menghormati kepala 
sekolah, guru, dan staff sekolah. 
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2) Tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktivitas sekolah 
a) Adanya keinginan untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan di 
sekolah: memiliki semangat yang tinggi dalam mengikuti 
kegiatan di sekolah. 
3) Mempunyai hubungan sosial yang sehat, bersahabat dengan 
teman, guru, serta guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) di 
sekolah 
a) Memiliki hubungan yang baik dengan teman: dapat 
menghargai teman, menerima kelebihan dan kekurangan 
teman, memiliki banyak teman. 
b) Memiliki hubungan yang baik dengan guru: mampu 
menghormati guru-guru di sekolah, dapat berkomunikasi 
baik dengan guru, memiliki hubungan yang akrab dengan 
guru. 
c) Memiliki hubungan yang baik dengan guru Bimbingan dan 
Konseling (guru BK) di sekolah: memiliki penilaian yang 
baik terhadap guru BK di sekolah, dapat menjalin 
hubungan yang baik dengan guru BK di sekolah, nyaman 
menceritakan masalah kepada guru BK di sekolah. 
4) Menerima tanggungjawab dan batasan-batasan yang diberikan 
sekolah 
a) Bersikap sesuai dengan perannya sebagai pelajar: mampu 
belajar dengan sungguh-sungguh, dapat menolak teman 
yang mengajak bermain ketika sedang belajar, dapat 
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mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh 
guru, memiliki keberanian mengungkapkan pendapat dapat 
bertutur kata baik.  
b) Menjaga nama baik sekolah: mampu mengindari 
perkelahian di sekolah, tidak merokok ketika memakai 
seragam sekolah, mampu menolak ajakan negatif dari 
teman. 
5) Membantu sekolah mencapai tujuan 
a) Mampu membantu sekolah dalam mencapai tujuan: 
memiliki kepedulian terhadap sekolah. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen  
Selanjutnya, deskriptor di atas dirumuskan menjadi butir-butir 
instrumen yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi instrumen. Berikut 






















Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penyesuaian Diri di Sekolah 





Diri di Sekolah 





 Mematuhi tata tertib di 
sekolah 
 Datang ke sekolah tepat 
waktu 
 Berseragam lengkap 
1,3,4,5 2,6 6 
Menghargai unsur-
unsur sekolah seperti 
kepala sekolah, guru, 
dan staff sekolah. 
 Mengenal semua staff dan 
karyawan di sekolah 
 Menghormati kepala sekolah, 
guru, dan staff sekolah  
7,9 8 3 







 Memiliki semangat yang 
tinggi dalam megikuti 
kegiatan di sekolah. 
10,13 11,12,14 5 
Mempunyai 
hubungan sosial 
(relasi) yang sehat 
dan harmonis 
Memiliki hubungan  
yang baik dengan 
teman 
 Dapat menghargai teman 
 Menerima kelebihan dan 
kekurangan teman 





yang baik dengan 
guru 
 Menghormati guru-guru di 
sekolah 
 Dapat berkomunikasi baik 
dengan guru 
 Memiliki hubungan yang 
akrab dengan guru 
21,23 22,24,25 5 
Memiliki hubungan 
yang baik dengan 
guru Bimbingan dan 
Konseling (guru BK) 
 Memiliki penilaian yang baik 
dengan guru BK di sekolah 
 Dapat menjalin hubungan 
yang baik dengan guru BK di 
sekolah 
 Merasa nyaman menceritakan 
masalah kepada guru BK di 
sekolah 
26,28 27,29,30 5 
Menerima 
tanggungjawab 
sebagai siswa dan 





 Dapat belajar dengan 
sungguh-sungguh 
 Dapat menolak teman yang 
mengajak bermain ketika 
sedang belajar  
 Dapat mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR) yang diberikan 
oleh guru 
 Memiliki keberanian 
mengungkapkan pendapat  
 Dapat bertutur kata baik 
31,32,34 33,35 5 
Menjaga nama baik 
sekolah 
 Menghindari perkelahian di 
sekolah 
 Tidak merokok ketika 
memakai seragam sekolah 
 Dapat menolak ajakan negatif 
dari teman 






 Memiliki kepeduliaan 
terhadap sekolah 
40,42 41,43 4 





Setiap pertanyaan dalam skala penyesuaian diri di sekolah disertai 
dengan pilihan jawaban yaitu: 
  Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Skala Penyesuaian Diri di Sekolah 
No. Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
Favorable Unfavorable 
1. Sangat Sesuai 4 1 
2. Sesuai 3 2 
3. Tidak Sesuai 2 3 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar 
Di dalam kata pengantar, peneliti mengungkapkan tujuan dari 
penelitian dan memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas 
kerjasamanya. Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk 
memilih jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) 
pada pilihan jawaban “SS : Sangat Sesuai”, “S : Sesuai”, “TS : Tidak 
Sesuai”, dan “STS : Sangat Tidak Sesuai”.  
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk (2009: 338), validitas (validity, 
kesahihan) berkaitan dengan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk 
mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang 
akan diukur tersebut”. Validitas dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu 
validitas yang pertimbangannya berdasarkan analisis rasional dan validitas 
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yang pertimbangannya berdasarkan analisis data empirik (Burhan 
Nurgiyantoro, dkk., 2009: 339). 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas yang 
pertimbangannya menggunakan analisis rasional, meliputi validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan 
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan teori, sedangkan validitas 
konstruk adalah validitas yang mempertanyakan apakah butir-butir 
pernyataan dalam instrumen telah sesuai dengan konsep keilmuan yang 
bersangkutan. Uji kedua validitas dilakukan dengan cara expert judgement.  
Dalam penelitian ini, expert judgement dilakukan oleh Dr. Budi 
Astuti, M.SI. Berdasarkan uji expert judgement untuk skala religiusitas, 
diperoleh hasil bahwa skala religiusitas yang terdiri dari 43 butir item 
pernyataan, 38 item dinyatakan relevan, dan 7 item tidak relevan. Item-
item yang tidak relevan ini dikarenakan penyusunan kalimat yang kurang 
spesifik, membingungkan, redaksi kalimat yang kurang tepat dan memiliki 
kemiripan dengan item pernyataan yang lain. Item yang relevan adalah 
item nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,14,15,18,19,20,22,23,24,26,27,28,30, 
31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43, item yang tidak relevan adalah 
item nomor 12,13,16,17,21,25,29. 
 Berdasarkan uji expert judgement untuk skala penyesuaian diri di 
sekolah, diperoleh hasil bahwa skala penyesuaian diri di sekolah yang 
terdiri dari 41 butir item pernyataan, 36 item dinyatakan relevan, dan 5 
item tidak relevan. Item pernyataan yang tidak relevan tersebut 
dikarenakan redaksi kalimat yang kurang tepat, kemiripan dengan item 
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yang lain, dan penyusunan kalimat yang masih abstrak. Item pernyataan 
yang relevan adalah item nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,17,18, 
19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,34,35,36,37,38,39,41, item 
yang tidak relevan adalah item nomor 1, 13,16,33,40. 
 Butir-butir pernyataan yang tidak relevan selanjutnya dilakukan 
perbaikan hingga butir-butir pernyataan tersebut relevan, sehingga layak 
untuk digunakan. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (reliability, keterperayaan) menunjuk pada pengertian 
“apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara 
konsisten dari waktu ke waktu (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 341). Uji 
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
konsistensi internal, dengan teknik Alpha Cronbach, dengan bantuan  
program SPSS for Windows (SPSS 16 for Windows). Adapun rumus 
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebagai berikut. 
 









r = koefisien reliabilitas yang dicari 
k  = jumlah butir pertanyaan (soal) 
σi2  = varians butir pertanyaan (soal) 
σ2   = varians skor tes 
(Burhan Nrgiyantoro, dkk.,2009: 352) 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien korelasi 
lebih besar dari 0,60 (>0,60) atau berada pada interval koefisien antara 
 68 
 
0,60-1,00. Untuk melihat interpretasi koefisien reliabilitas maka digunakan 
pedoman yang mengadaptasi kriteria interpretasi koefisien (Sugiyono, 
2010: 319) pada tabel dibawah ini. 
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
Antara 0,800-1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,600-0,800 Tinggi 
Antara 0,400-0,600 Sedang 
Antara 0,200-0,400 Rendah 
Antara 0,00-0,200 Sangat rendah (tidak berkorelasi) 
 
Setelah dilakukan uji coba instrumen skala religiusitas dan skala 
penyesuaian diri di sekolah terhadap 30 siswa beragama Islam  di SMP 
Negeri 3 Pakem, selanjutnya data dianalisis untuk mengetahui apakah 
instrumen telah reliabel. Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan 
program SPSS for Windows (SPSS 16 for Windows) untuk mengetahui 
koefisien reliabilitas, diperoleh bahwa untuk skala religiusitas memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,693 dan skala penyesuaian diri di sekolah 
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,754. Angka tersebut apabila 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien reliabilitas di atas 
(Tabel 6), maka hasil uji reliabilitas skala religiusitas dan skala 
penyesuaian diri di sekolah termasuk dalam kategori Tinggi. Artinya, 
kedua instrumen telah layak untuk digunakan dalam penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
 Data hasil penelitian yang telah didapat selanjutnya dianalisis. Data 
dalam penelitian ini berbentuk angka (kuantitatif), sehingga analisis dalam 
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penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji persyaratan analis dan uji 
hipotesis. Perhitungan persentase kategorisasi diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (dalam Acep Yoni, 2010: 177): 
 
Persentase =  
skor yang diperoleh
skor maksimal ideal
  x 100% 
 
Selanjutnya, untuk menentukan kategorisasi dilakukan dengan cara 
menghitung batasan kriteria yang mengacu pada pendapat Saifuddin 
Azwar (2009: 109) sebagai berikut. 
a) Tinggi = Mean + 1 (SD) < X 
b) Sedang = Mean – 1 (SD) < X < Mean + 1 (SD) 
c) Rendah  = X < Mean – 1 (SD) 
Hasil perhitungan kategorisasi berdasarkan rumus di atas selanjutnya 
akan di bahas pada bab selanjutnya. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Agar dapat dilakukan analisis dwi-variat maka masing-masing 
variabel harus memiliki distribusi atau sebaran data yang normal dan 
hubungan antara dua variabel yang bersifat linear. Oleh karena itu, uji 
persyaratan analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
diteliti datanya berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah data 
yang berdistribusi normal yaitu data-data yang memiliki sebaran yang 
sama atau mendekati kurve normal. Uji normalitas ini menggunakan uji 
One Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 16. Untuk 
mengidentifikasi data berdistribusi normal adalah dengan melihat nilai 
probabilitas 2-tailed significance yaitu jika masing-masing variabel 
memiliki nilai signifikansi  lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dan variabel terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. 
Adapun rumus yang digunakan dalam uji linieritas dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
 






Freg   = harga untuk garis regresi 
RKreg   = rerata kuadrat garis regresi 
RKres   = rerata kuadrat residu 
 
(Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
 
Pada penelitian ini data di analisis dengan bantuan program SPSS 
16. Kriteria yang digunakan yaitu apabila harga Fhitung   lebih kecil atau 
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sama dengan Ftabel  signifikansi 5% maka hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat bersifat linier. Lebih jelas lagi jika nilai p lebih besar 
dari 0,05 maka kedua variabel mempunyai hubungan yang linier, 
sebaliknya jika nilai p lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antara kedua 
variabel tidak linier. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dilakukan analisis korelasi antara variabel 
religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik statistic product moment. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Product 
Moment dari Karl Pearson sebagai berikut. 
 
       rxy   =  
NΣXY− ΣX (ΣY)




rxy   = koefisien korelasi X dan Y 
N  = banyaknya subjek pemilik nilai 
X  = nilai variabel 1 
Y  = nilai variabel 2 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 327) 
 
 Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa 
SMP Negeri 3 Pakem, sedangkan Hipotesis nihil (Ho) adalah tidak ada 
hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah 
pada siswa SMP Negeri 3 Pakem. Apabila nilai signifikansi (p) lebih kecil 
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dari 0,05 maka Ha dinyatakan diterima dan Ho dinyatakan ditolak, 
sebaliknya apabila nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 maka Ha 
dinyatakan ditolak dan Ho dinyatakan diterima. 
Untuk mengetahui tingkat hubungan antara religiusitas dan 
penyesuaian diri di sekolah dalam penelitian ini, digunakan pedoman 
untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi pada tabel 7 di bawah 
ini.  
Tabel 7. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi. 
Interval koefisien Tingkat hubungan 




0,80-1,000 Sangat kuat 
 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Pakem yang bertempat di 
Harjobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakrata. Terdapat 12 kelas yang 
terbagi atas kelas VII yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VII A, VII B, 
VII C,  VII D, kelas VIII terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D, dan kelas IX terdiri dari 4 kelas yaitu kelas IX A, IX B, 
IXC, IX D. Setiap kelas berjumlah 23-32 siswa. SMP Negeri 3 Pakem 
memiliki visi yaitu terwujudnya sekolah dengan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk mendukung dan menunjang proses pendidikan, sedangkan 
misi SMP Negeri 3 Pakem adalah menyediakan ruang pembelajaran yang 
kokoh dana aman; menciptakan pendukung ruang yang bersih, rapi, dan 
kuat; serta menyediakan prasarana pendidikan yang memadai. 
 Lokasi ini dijadikan sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa siswa-siswa di SMP Negeri 3 Pakem memiliki 
kecenderungan masalah dalam hal agama dan kemampuan penyesuaian 
diri terhadap sekolah. Setelah mengkaji beberapa teori yang terkait, maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai religiusitas dan 





2. Deskripsi Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan pada dilaksanakan pada 17-18 April 
2015 dengan rincian sebagai berikut : 
a. Membagikan angket uji coba  : 24 Maret 2015 
b. Pengesahan proposal   : 7 April 2015 
c. Pengurusan surat ijin penelitian  : 9-14 April 2015 
d. Membagikan angket penelitian  : 17-18 April 2015 
 
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII dan VIII 
SMP Negeri 3 Pakem yang berjumlah 223 siswa. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil batasan pada siswa yang beragama Islam. Kelas IX 
tidak dapat digunakan dalam penelitian ini karena dalam persiapan 
menghadapi Ujian Nasional. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive stratified cluster quota random sampling. Randomisasi 
dilakukan dengan cara undian. Setelah dilakukan randomisasi, sampel 
terpilih yang mewakili kelas VII yaitu kelas VII B dengan jumlah siswa 30 
siswa, sedangkan sampel terpilih untuk mewakili kelas VIII yaitu kelas 
VIII A dengan jumlah siswa 24 siswa, sehingga jumlah sampel adalam 
penelitian ini adalah 54 siswa. 
 
B. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala pada siswa 
kelas VII B dan kelas VIII A SMP Negeri 3 Pakem Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
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Skala religiusitas digunakan untuk mengetahui tingkat religiusitas siswa SMP 
Negeri 3 Pakem, yang terdiri dari 43 item pernyataan, sedangkan skala 
penyesuaian diri di sekolah digunakan untuk mengetahui tingkat penyesuaian 
diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 3 Pakem, yang terdiri dari 43 item 
pernyataan. Berikut ini disajikan hasil perhitungan jumlah skor (data secara 
lengkap dapat dilihat di lampiran) yang diperoleh dari jawaban subjek dalam 
pengisian skala religiusitas dan skala penyesuaian diri di sekolah, yaitu: 




Penyesuaian Diri di 
Sekolah 
SAMP 136 119 
MR 138 134 
RRP 144 131 
YA 149 137 
TU 139 130 
AP 149 155 
FFR 135 147 
NRW 147 142 
MS 134 131 
P 135 139 
SA 125 122 
IS 132 138 
RTST 145 162 
AFNO 132 149 
VREE 132 150 
ESS 139 138 
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NRN 143 123 
D 133 128 
TD 137 127 
NJ 120 132 
SW 138 153 
DNR 134 136 
ER 140 150 
ODA 133 127 
AMF 123 130 
AFK 139 133 
RA 122 131 
AR 137 142 
ADI 126 145 
YPM 134 124 
AJS 137 140 
ONPL 138 142 
FNW 132 143 
HAB 144 133 
MNR 141 141 
NRA 141 149 
DNA 144 168 
DTN 149 136 
EYF 151 147 
NNAS 154 157 
FSW 141 156 
HHH 132 124 
DHR 136 127 
AS 145 142 
FP 141 143 
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PUAA 152 149 
EMS 139 132 
AYI 144 125 
DR 137 143 
MBM 131 124 
AKA 141 119 
FJ 144 135 
CWS 139 145 
MDP 155 135 
 
 Data mengenai religiusitas dan penyesuaian diri di sekolah selanjutnya di 
analisis dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007 dan program SPSS 16 for 
Windows untuk mengetahui gambaran data pada masing-masing variabel.  
 
C. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Analisis Data Religiusitas 
Religiusitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
religiusitas yang disusun dengan model skala Likert yang terdiri dari 43 butir 
pernyataan, dengan rentang skor 1 – 4, skor tertinggi adalah 4 dan skor 
terendah adalah 1. Deskripsi analisis data yang disajikan merupakan analisis 
data secara umum yang meliputi : skor minimal, skor maksimal, mean, dan 
















120 155 138,48 7,738 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor minimal dari skala 
religiusitas sebesar 120, skor maksimal sebesar 155, mean sebesar 138,48, dan 
standar deviasi (SD) sebesar 7,738. Nilai mean dan standar deviasi (SD) yang 
diperoleh selanjutnya digunakan untuk membuat kategorisasi. Untuk 
menentukan kategori tingkat religiusitas, maka dilakukan dengan cara 
menghitung batasan kriteria yang mengacu pada pendapat Saifuddin Azwar 
(2009: 109) yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Berdasarkan kriteria 
tersebut, maka diperoleh hasil seperti yang tercantum dalam tabel 10. 






Frekuensi Persentase Kategori 
1 Skor ≥ 146 54 8 14,81% Tinggi 
2 Skor 131-146 54 41 75,93% Sedang 
3 Skor < 131 54 5 9,26% Rendah 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, dari 54 siswa SMP Negeri 3 Pakem 
terdapat sebanyak 8 siswa (14,81%) memiliki tingkat religiusitas dalam 
kategori tinggi, 41 siswa (75,93%) memiliki tingkat religiusitas dalam 
kategori sedang, dan 5 siswa (9,26%) memiliki tingkat religiusitas dalam 
kategori rendah. Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas pada siswa SMP Negeri 3 Pakem termasuk dalam kategori sedang, 
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dengan skor yang mencapai 75,93%.  Data pada masing-masing kategori 
disajikan dalam grafik pada gambar 2 di bawah ini. 
 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Religiusitas 
 
2. Deskripsi Hasil Analisis Data Penyesuaian Diri di Sekolah 
Penyesuaian diri di sekolah pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala penyesuaian diri di sekolah yang disusun dengan model 
skala Likert yang terdiri dari 43 butir pernyataan, dengan rentang skor 1 – 4, 
skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Deskripsi analisis data 
yang disajikan merupakan analisis data secara umum yang meliputi : skor 
minimal, skor maksimal, mean, dan standar deviasi (SD). Hasil analisis data 



























119 168 138,15 11,16 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor minimal dari skala 
penyesuaian diri di sekolah sebesar 119, skor maksimal sebesar 168, mean 
sebesar 138,15, dan standar deviasi (SD) sebesar 11,160. Nilai mean dan 
standar deviasi (SD) yang diperoleh, selanjutnya digunakan untuk membuat 
kategorisasi. Untuk menentukan kategori tingkat penyesuaian diri di sekolah, 
maka dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu pada 
pendapat Saifuddin Azwar (2009: 109) yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh hasil seperti yang 
tercantum dalam tabel 12 sebagai berikut. 





Frekuensi Persentase Kategori 
1 Skor ≥ 149 54 11 20,37% Tinggi 
2 Skor 127-149 54 35 64,81% Sedang 
3 Skor < 127 54 8 14,81% Rendah 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, dari 54 siswa SMP Negeri 3 Pakem 
terdapat sebanyak 11 siswa (20,37%) memiliki tingkat religiusitas dalam 
kategori tinggi, 35 siswa (64,81%) memiliki tingkat religiusitas dalam 
kategori sedang, dan 8 siswa (14,81%) memiliki tingkat religiusitas dalam 
kategori rendah. Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas pada siswa SMP Negeri 3 Pakem termasuk dalam kategori sedang, 
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dengan skor yang mencapai 64,81%.  Data pada masing-masing kategori 
disajikan dalam grafik pada gambar 3 di bawah ini. 
 
 





D. Hasil Uji Persyaratan Analis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
diteliti datanya berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah data 
yang berdistribusi normal yaitu data-data yang memiliki sebaran yang sama 
atau mendekati kurve normal. Uji normalitas ini menggunakan uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 16. Untuk mengidentifikasi data 
berdistribusi normal adalah dengan melihat nilai probabilitas 2-tailed 















maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini.  











1. Religiusitas 0,661 0,774 Normal 
2 Penyesuaian Diri di 
Sekolah 
0,489 0,970 Normal 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut 
Kolmogorov-Smirnov, variabel religiusitas menghasilkan indeks 0,661 dan 
signifikansi 0,774, sedangkan varibel penyesuaian diri di sekolah 
menghasilkan indeks 0,489 dan signifikansi 0,970. Jika nilai signifikansi (p) 
lebih besar dari 0,05 maka data dalam penelitian ini dinyatakan normal. 
Variabel religiusitas memiliki nilai p sebesar 0,774 (p > 0,05) dan variabel 
penyesuaian diri di sekolah memiliki nilai p sebesar 0,970 (p > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. Pada 
penelitian ini data di analisis dengan bantuan program SPSS 16. Kriteria yang 
digunakan yaitu apabila p > 0,05 maka dinyatakan linear.  
Sebaliknya, apabila p < 0,05 maka dinyatakan tidak linear. Hasil Uji 















0,862 0,639 Linier 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, di peroleh nilai Fhitung  sebesar 
0,862 dengan p sebesar 0,639. Nilai p = 0,639 lebih besar dari 0,05 (P > 0,05). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara religiusitas 
dengan penyesuaian diri di sekolah  dapat dikatakan linear.  
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dilakukan analisis korelasi antara variabel 
religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Product Moment. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara 
religiusitas dengan penyesuain diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 3 
Pakem. Hipotesis ini diterima jika nilai p kurang dari 0,05, dan rumus 
hipotesis tersebut adalah : 
Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
“Ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di 
sekolah pada siswa SMP Negeri 3 Pakem”. 
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: 
“Tidak ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian 
diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 3 Pakem”. 
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Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 16. diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 






Sig. (p) Keterangan 
Religiusitas dan 
Penyesuaian Diri di 
Sekolah 
54 0,353 0,009 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (r) sebesar 
0,353 dengan p = 0,009. Nilai p sebesar 0,009 menunjukkan bahwa p < 0,05, 
sehingga Ha dinyatakan diterima dan Ho dinyatakan ditolak. Nilai korelasi 
0,353  jika dikonsultasikan dengan pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi (Sugiyono, 2010: 257) pada tabel 7 termasuk dalam 
kategori rendah, artinya tingkat hubungan antara religiusitas dan penyesuaian 
diri di sekolah adalah rendah. Koefisien korelasi tersebut digunakan untuk 
mencari koefisien determinasi (r2) yaitu 0,124. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa sumbangan variabel religiusitas dalam penyesuaian diri di sekolah 
sebesar 12,4%. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri 
di sekolah, walaupun sumbangan efektif dalam penelitian ini hanya sebesar 








Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien 
korelasi (rxy ) 0,353 dengan p = 0,009 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 
ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah 
pada siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti, 
yaitu ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di 
sekolah pada siswa SMP Negeri 3 Pakem. 
Berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa 
religiusitas merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor mutlak 
yang mempengaruhi penyesuaian diri di sekolah.  Hal ini dapat dilihat dari 
hasil pengolahan koefisien determinasi (r2)  dalam penelitian ini, dimana 
diperoleh nilai sebesar 0,124. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa variabel 
religiusitas mempengaruhi penyesuaian diri di sekolah sebesar 12,4%. Dengan 
demikian masih ada 87,6% faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri di 
sekolah yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan masih 
banyak faktor lain yang juga turut mempengaruhi penyesuian diri di sekolah, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hendriati Agustina (2006: 147-148) 
yaitu faktor kondisi fisik, yang meliputi faktor keturunan, kesehatan, bentuk 
tubuh, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan fisik; faktor perkembangan dan 
kematangan, yang meliputi perkembangan intelektual, sosial, moral, dan 
kematangan emosional; faktor psikologis, yaitu faktor-faktor pengalaman 
individu, frustrasi dan konflik yang dialami, dan kondisi-kondisi psikologis 
seseorang dalam penyesuaian diri; dan faktor lingkungan, yaitu kondisi yang 
ada pada lingkungan, seperti kondisi keluarga, kondisi rumah, dan sebagainya. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Habibah (2013) mengenai Pengaruh Religiusitas dan Dukungan Sosial Teman 
Sebaya terhadap Kecerdasan Emosional. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara religiusitas dan dukungan sosial 
terhadap kecerdasan emosinal siswa. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kebahagiaan dalam 
hidup, penyesuaian diri pada lingkungan, memiliki kesehatan mental dan 
perilaku yang baik, terjalinnya hubungan sosial teman sebaya yang baik & 
memiliki gaya menangani stress yang maladaptif. 
Agama merupakan sumber pedoman bagi manusia baik secara individu 
maupun kelompok dalam melakukan berbagai kegiatan (Nugroho Trisnu 
Brata, 2007: 77). Individu yang senantiasa menjadikan agama sebagai 
landasan dalam hidupnya, menjadikan agama sebagai sebuah peraturan yang 
harus dipatuhi, maka individu tersebut akan senantiasa menghargai dan 
mematuhi pula norma-norma serta peraturan-peraturan yang berlaku di 
sekitarnya. Sebagaimana pendapat W. Starbuck (Jalaludin, 2011: 49) bahwa 
kehidupan religius akan cendernug mendorong dirinya lebih dekat ke arah 
hidup yang religius pula.  
Kemudian hasil penelitian ini mendukung pendapat Mohammad Ali 
dan Mohammad Asrori (2005: 176) yang menyatakan bahwa seseorang 
dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik (well adjusted 
person) jika mampu melakukan respon-respon yang matang, efisien, 
memuaskan, dan sehat. Dikatakan efisien artinya mampu mampu melakukan 
respon-respon dengan mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin, 
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dikatakan sehat artinya bahwa respon-respon yang dilakukannya sesuai 
dengan hakikat individu, lembaga, atau kelompok antarindividu, dan 
hubungan antara individu dengan penciptanya. Dalam uraian tersebut, 
hubungan antara individu dengan penciptanya termasuk  dalam indikator 
untuk menentukan bahwa suatu penyesuaian diri dapat dikatakan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa agama memiliki kaitan yang erat dengan penyesuaian 
diri. 
Berdasarkan hasil kategorisasi religiusitas pada siswa SMP Negeri 3 
Pakem, siswa yang tergolong memiliki tingkat religiusitas pada kategori tinggi 
sebesar 14,81%, kategori sedang sebesar 75,93%, dan kategori rendah sebesar 
9,26%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMP Negeri 3 
Pakem memiliki tingkat religiusitas yang tergolong pada kategori sedang. 
Kemudian berdasarkan kategorisasi penyesuaian diri di sekolah, siswa 
yang tergolong memiliki tingkat penyesuaian pada kategori tinggi sebesar 
20,37%, kategori sedang sebesar 64,81%, dan kategori rendah sebesar 
14,81%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMP Negeri 3 
Pakem memiliki tingkat penyesuaian diri di sekolah yag tergolong pada 
kategori sedang. Kemampuan penyesuian diri di sekolah pada siswa yang 
tergolong pada kategori sedang dipengaruhi oleh tingkat religiusitas siswa 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa : 
1. Ada hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri di 
sekolah pada siswa SMP Negeri 3 Pakem. Semakin tinggi tingkat 
religiusitas yang dimiliki siswa maka semakin tinggi tingkat penyesuaian 
diri di sekolahnya, nilai koefisien korelasi sebesar 0,353 dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,124, ini berarti variabel religiusitas 
mempengaruhi variabel penyesuaian diri di sekolah sebesar 12,4%. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi religiusitas sebanyak 8 siswa (14,81%) dari 
54 siswa memiliki skor nilai religiusitas dalam kategori tinggi, sebanyak 
41 siswa (75,93%) pada kategori sedang, dan sebanyak 5 siswa (9,25%) 
pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 3 
Pakem memiliki tingkat religiusitas yang sedang. 
3. Berdasarkan hasil kategorisasi penyesuaian diri di sekolah sebanyak11 
siswa  siswa (20,37%) dari 54 siswa memiliki skor nilai penyesuaian diri 
dalam kategori tinggi, sebanyak 35 siswa (64,81%) pada kategori sedang, 
dan sebanyak 8 siswa (14,81%) pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 3 Pakem memiliki tingkat 





Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu mengoptimalkan 
kembali peranannya melalui layanan informasi dan klasikal dengan 
memberikan materi layanan yang berkaitan penyesuaian diri di sekolah 
agar siswa dapat menyesuaiakan diri sesuai dengan perannya sebagai 
siswa di sekolah. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 
Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat memaksimalkan kembali 
pengajarannya kepada siswa baik berupa teori maupun praktek agar siswa 
dapat meningkatkan religiusitasnya. 
3. Bagi orang tua 
Orang tua diharapkan selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada 
anaknya mengenai pentingnya religi dalam kehidupan, serta menanamkan 
nilai-nilai agama sejak kecil, sehingga anak senantiasa menjadikan agama 
sebagai pedoman hidupnya, dengan demikian remaja dapat tumbuh 
menjadi pribadi yang beragama, bertindak sesuai dengan norma-norma 
dan peraturan yang berlaku di lingkungannya.  
4. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat lebih memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Islam, 
dengan demikian remaja dapat mengontrol dirinya untuk tidak melanggar 
norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan, sehingga mampu 
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melakukan penyesuaian diri dengan baik dan dapat berperan sesuai dengan 
perannya sebagai siswa. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai 
penyesuaian diri di sekolah dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang 
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1. Kisi-kisi Instruumen Religiusitas 




























1. Kisi-kisi Instrumen Religiusitas 




Religiusitas Dimensi Ideologis Iman kepada Allah  Meyakini bahwa Allah itu ada 
 Mengimani sifat-sifat Allah 
1,3 2 3 
Iman kepada Malaikat  Dapat mencontoh sifat-sifat terpuji 
malaikat Allah 
4 5 2 
Iman kepada Kitab  Menjadikan AlQuran sebagai pedoman 
hidup 
 Meyakini kebenaran segala petunjuk 
petunjuk yang terkandung di dalam 
AlQuran 
6 7 2 
Iman kepada Rasul  Mempercayai kebenaran wahyu yang 
diturunkan kepada nabi dan rasul 
 Dapat membedakan antara nabi, rasul dan 
malaikat 
8 9 2 
Iman kepada Hari 
Kiamat 
 Percaya bahwa manusia akan  dimintai 
pertanggungjawaban atas perbuatannya 
10 11 2 
Iman kepada Qada dan 
Qadar 
 Meyakini bahwa segala yang terjadi 
adalah kehendak Allah 
12 13 2 
Dimensi Ritualistik Shalat  Menjalankan shalat lima waktu 14 15 2 
Zakat  Menyadari bahwa di dalam harta manusia 
terdapat hak-hak orang lain yang harus 
diberikan 
 Dapat membedakan jenis-jenis zakat 
16 17 2 
Puasa  Menjalankan ibadah puasa 
 Mampu menahan diri atas godaan yang 
dapat membatalkan puasa 
18 19 2 
Haji  Bercita-cita menunaikan ibadah haji 
 Mampu memahami makna ber haji 
20 21 2 
Membaca AlQuran  Mampu mengamalkan AlQuran dengan 
membacanya setiap hari 





 Merasa tersentuh ketika membaca dan  
mendengar ayat-ayat AlQuran 
 Menyadari bahwa Allah melihat semua 
perbuatan manusia 
24 25 2 
Merasa bahwa Tuhan 
menjawab keluhannya 
(responsif) 
 Meyakini bahwa Allah mengabulkan 
semua doa-doa hambaNya 26 27 2 
Merasakan hubungan 
yang akrab penuh cinta 
(eskatik) 
 Dapat merasakan cinta kasih Allah 
28 29 2 
Menyertai Tuhan dalam 
melakukan karya 
Illahiah (partisipatif) 
 Bersyukur atas nikmat Allah 
 Mengingat Allah dalam setiap tindakan 30 31 2 
Dimensi Intelektual Ketertarikan 
mempelajari agama 
 Dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
keagamaan 
32 33 2 
Pengetahuan-
pengatahuan yang 
dimiliki terkait agama 
 Memiliki pengetahuan agama yang luas 
dan memahaminya 34 35 2 
Dimensi 
Konsekuensial 
Efek ajaran agama 
Islam terhadap etos 
kerja 
 Menjadikan segalanya lebih baik dari hari 
kemarin 
 Memiliki perencanaan yang baik 
 Memiliki semangat tinggi 
36, 38 37 3 
Efek ajaran agama 
Islam terhadap 
hubungan interpersonal 
 Dapat memaafkan kesalahan orang lain 
 Dapat menjalin hubungan yang baik 
dengan orang lain 
39, 40 0 2 




 Menjenguk orang yang sedang sakit  
 Menolong orang lain yang mengalami 
kesusahan 
41 42,43 3 








2.  Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Diri di Sekolah 
Variabel Sub Variabel Indikator 










 Mematuhi tata tertib di sekolah 
 Datang ke sekolah tepat waktu 
 Berseragam lengkap 
1,3,4,5 2,6 6 
Menghargai unsur-unsur 
sekolah seperti kepala 
sekolah, guru, dan staff 
sekolah. 
 Mengenal semua staff dan karyawan di 
sekolah 
 Menghormati kepala sekolah, guru, dan 
staff sekolah  
7,9 8 3 




Keinginan untuk terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan di 
sekolah 
 Memiliki semangat yang tinggi dalam 
megikuti kegiatan di sekolah 
10,13 11,12,14 5 
Mempunyai 
hubungan sosial 
(relasi) yang sehat 
dan harmonis 
Memiliki hubungan  yang 
baik dengan teman 
 Dapat menghargai teman 
 Menerima kelebihan dan kekurangan 
teman 




Memiliki hubungan yang 
baik dengan guru 
 Menghormati guru-guru di sekolah 
 Dapat berkomunikasi baik dengan guru 
 Memiliki hubungan yang akrab dengan 
guru 
21,23 22,24,25 5 
Memiliki hubungan yang 
baik dengan guru 
Bimbingan dan Konseling 
(guru BK) 
 Memiliki penilaian yang baik dengan 
guru BK di sekolah 
 Dapat menjalin hubungan yang baik 
dengan guru BK di sekolah 
 Merasa nyaman menceritakan masalah 
kepada guru BK di sekolah 
26,28 27,29,30 5 
Menerima 
tanggungjawab 




Bersikap sesuai perannya 
sebagai siswa 
 Dapat belajar dengan sungguh-sungguh 
 Dapat menolak teman yang mengajak 
bermain ketika sedang belajar  
 Dapat mengerjakan pekerjaan rumah 
(PR) yang diberikan oleh guru 
 Memiliki keberanian mengungkapkan 
pendapat  
 Dapat bertutur kata baik 
31,32,34 33,35 5 
Menjaga nama baik 
sekolah 
 Menghindari perkelahian di sekolah 
 Tidak merokok ketika memakai 
seragam sekolah 
 Dapat menolak ajakan negatif dari 
teman 




sekolah dalam mencapai 
tujuan. 
 Memiliki kepeduliaan terhadap sekolah 40,42 41,43 4 



















1. Skala Religiusitas 



















SMP Negeri 3 Pakem 
 
 Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi Anda untuk dapat mengisi atau 
menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas 
dengan penyesuaian diri di sekolah. Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu Skala 
Religiusitas dan Skala Penyesuaian Diri di Sekolah. Saya sangat mengharapkan 
Anda memberikan jawaban yang jujur, terbuka, dan apa adanya. Tidak ada 
jawaban yang salah dalam pengisian skala ini. Semua jawaban dan identitas Anda 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena 
partisipasi Anda merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan 
penelitian ini. Atas bantuan dan kesediaan Anda dalam pengisian skala ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
                Yogyakarta,  April 2015 
                Hormat Saya, 
 







Nama (boleh disamarkan) : 
Kelas   : 
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan 
Usia   : tahun 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan 
dijaga kerahasiaannya). Skala ini terdiri dari 43 butir pernyataan. Bacalah dan 
pahami dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, kemudian jawablah secara 
jujur dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan terdiri dari 4 
pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan  
Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawablah semua pernyataan dalam skala ini, jangan 





SS S TS STS 
1. Mendengarkan nasihat orang tua. √    
 
Apabila pernyataan “Mendengarkan nasihat orang tua” Sangat Sesuai dengan 
keadaan Anda, maka berilah tanda centang (√) pada kolom SS. Begitu pula 
untuk pernyataan selanjutnya. 
 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan (═) pada 
jawaban yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang dianggap paling 








SS S TS STS 
1.  Mendengarkan nasihat orang tua. √  √  
 
Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, 
karena itu pilihlah jawaban dengan jujur. Jawaban yang Anda berikan tidak 






















SS S TS STS 
1. Hanya Allah yang berhak untuk disembah.     
2. Bertanya-tanya tentang adanya Allah.     
3. Mengimani sifat-sifat Allah.     
4. Berpikir dan berhati-hati setiap melakukan perbuatan.     
5. Berbohong kepada orang lain.     
6. Menjadikan kitab Allah sebagai pedoman hidup.     
7. Segala petunjuk yang terkandung di dalamAlQuran 
belum tentu benar. 
    
8. Semua wahyu yang diturunkan kepada nabi adalah 
benar dan bersumbe rpada Allah. 
    
9. Sulit membedakan antara nabi, rasul, dan malaikat.     
10. Manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas 
perbuatannya selama di dunia. 
    
11. Takut membayangkan kehidupan di akhirat.     
12. Kehidupan dan kematian adalah kehendak Allah.     
13. Ramalan-ramalan dukun ada benarnya.     
14. Menjalankan shalat lima waktu setiap hari.     
15. Menunda shalat bila sedang asyik menonton acara 
televisi favorit. 
    
16. Di dalam harta manusia terdapat hak-hak orang lain     
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yang harus diberikan.  
17. Sulit membedakan jenis zakat mal dan zakat fitrah.     
18. Sejak kecil, orang tua mengajarkan untuk menjalankan 
ibadah puasa. 
    
19. Langsung membatalkan puasa bila tidak kuat.     
20. Bercita-cita menunaikan ibadah haji.     
21. Menunaikan ibadah haji dapat lebih dihormati oleh 
orang lain. 
    
22. Membaca AlQuran setelah selesai shalat.     
23. Memilih aktivitas lain dari pada membaca AlQuran.     
24. Hati bergetar ketika mendengarkan ayat-ayat AlQuran 
dilantunkan dengan merdu. 
    
25. Berbuat sesuka hati tanpa memikirkan bahwa Allah 
melihat semua perbuatan manusia. 
    
26. Allah mengabulkan semua doa-doa hambaNya.     
27. Berdoa kepada Allah adalah sia-sia.     
28. Cinta kasih Allah lebih besar dari yang dibayangkan.     
29. Ketika mendapat musibah berarti Allah tidak 
menyayangi hambaNya. 
    
30. Bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah.     
31. Lupa membaca basmallah ketika mulai beraktivitas.     
32. Mengikuti kegiatan keagamaan/ kajian keagamaan 
(seperti ceramah, pengajian). 
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33. Bosan membaca buku-buku tentang agama.     
34. Agama dapat membantu membedakan mana yang baik 
dan yang buruk. 
    
35. Memiliki sedikit pengetahuan tentang agama Islam.     
36. Menjadikan segalanya lebih baik dari hari kemarin 
karena waktu sangat berharga. 
    
37. Melakukan segala sesuatu tanpa perencanaan yang baik.     
38. Mudah patah semangat dalam melakukan sesuatu.     
39. Memaafkan orang lain yang berbuat salah.     
40. Menjalin silaturahmi dengan orang lain.     
41. Dapat menahan amarah.     
42. Menjenguk orang yang sedang sakit.     
43. Mengabaikan orang lain yang sedang mengalami 
kesusahan. 












2. Skala Penyesuaian Diri di Sekolah  
Kepada: 
Yth.Siswa/i 
SMP Negeri 3 Pakem 
 
 Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi Anda untuk dapat mengisi atau 
menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas 
dengan penyesuaian diri di sekolah. Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu Skala 
Religiusitas dan Skala Penyesuaian Diri di Sekolah. Saya sangat mengharapkan 
Anda memberikan jawaban yang jujur, terbuka, dan apa adanya. Tidak ada 
jawaban yang salah dalam pengisian skala ini. Semua jawaban dan identitas Anda 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena 
partisipasi Anda merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan 
penelitian ini. Atas bantuan dan kesediaan Anda dalam pengisian skala ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
                Yogyakarta,  April 2015 
                Hormat Saya, 
 









Nama (boleh disamarkan) : 
Kelas   : 
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan 
Usia   : tahun 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda pada kolom yang telah disediakan (identitas akan 
dijaga kerahasiaannya). Skala terdiri dari 43 butir pernyataan. Bacalah dan pahami 
dengan baik setiap pernyataan dalam skala ini, kemudian jawablah secara jujur 
dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan terdiri dari 4 
pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan  
Sangat Tidak Sesuai (STS). Jawablah semua pernyataan dalam skala ini, jangan 





SS S TS STS 
1. Meminjamkan alat tulis kepada teman. √    
 
Apabila pernyataan “Meminjamkan alat tulis kepada teman” Sangat Sesuai 
dengan keadaan Anda, maka berilah tanda centang (√) pada kolom SS. Begitu 
pula untuk pernyataan selanjutnya. 
 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda sama dengan (═) pada 
jawaban yang ingin Anda ubah, kemudian centang jawaban yang dianggap paling 








SS S TS STS 
1.  Meminjamkan alat tulis kepada teman. √  √  
 
Setiap jawaban yang diberikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah, 
karena itu pilihlah jawaban dengan jujur. Jawaban yang Anda berikan tidak 



















SKALA PENYESUAIAN DIRI DI SEKOLAH 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Mematuhi peraturan sekolah.     
2. Terlambat datang kesekolah.     
3. Menyesal bila melanggar peraturan sekolah.     
4. Berseragam lengkap.     
5. Peraturan sekolah menjadikan disiplin.     
6.  Meninggalkan sekolah tanpa ijin     
7. Mengenal semua nama-nama staff dan karyawan di 
sekolah. 
    
8. Tanpa permisi bila melewati banyak orang.     
9. Menyapa terlebih dahulu bila bertemu dengan kepala 
sekolah/guru/staff sekolah. 
    
10. Bersemangat ketika tiba gilirannya menjadi petugas 
upacara bendera. 
    
11. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah membosankan.     
12. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena paksaan dari 
teman. 
    
13. Mengikuti upacara bendera dengan senang hati.     
14. Mencari alasan untuk menghindar dari kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. 
    
15. Disayangi oleh teman-teman.     
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16. Mengabaikan sapaan dari teman.     
17. Suka mengganggu teman.     
18. Dapat menerima kelebihan dan kekurangan teman.     
19. Langsung membalas bila ada teman yang mengganggu.     
20. Kesulitan mencari teman.     
21. Guru sama seperti orang tua yang harus dihormati.     
22. Kesulitan berkomunikasi dengan guru.     
23. Senang dengan semua guru-guru di sekolah.     
24. Dendam kepada guru yang telah memarahi.     
25. Menghindar bila bertemu dengan guru yang tidak 
disukai. 
    
26. Berteman baik dengan guru BK di sekolah.     
27. Malas memperhatikan ketika guru BK masuk kelas.     
28. Nyaman menceritakan masalah kepada guru BK.     
29.  Guru BK adalah guru yang galak.     
30. Takut bertemu dengan guru BK.     
31. Belajar dengan sungguh-sungguh setiap hari.     
32. Menolak dengan halus ketika ada teman yang mengajak 
bermain saat sedang belajar. 
    
33. Malas mengerjakan PR.     
34. Bertanya kepada guru/ teman bila ada materi yang tidak 
paham. 
    
35. Terbiasa berbicara kasar.     
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36. Menghindari  perkelahian di sekolah.     
37. Merokok pada saat memakai seragam sekolah.     
38. Menolak ketika ada teman yang mengajak meminum 
minuman keras. 
    
39. Terlibat tawuran dengan sekolah lain.     
40. Dengan belajar, berharap menjadi anak yang berprestasi.     
41. Mengabaikan apapun yang terjadi di sekolah.     
42. Mengikuti kompetisi kejuaraan di sekolah.     
43. Membuat suasana kelas menjadi tenang, terhindar dari 
keributan/ kegaduhan. 





















































































Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 

































Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 














































REKAP DATA RELIGIUSITAS 
Subyek Nomor 
Item 
                                       
Jml 
 f u f f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f u f f u u  
 














18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
 
SAMP 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 136 
MR 4 1 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 138 
RRP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 144 
YA 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 149 
TU 4 2 4 3 3 4 3 4 2 3 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 
AP 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 149 
FFR 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 135 
NRW 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 147 
MS 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 134 
P 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 1 4 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 1 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 135 
SA 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 125 
IS 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 132 
RTST 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 145 
AFNO 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 1 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 132 
VREE 4 1 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 1 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 132 
ESS 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 139 
NRN 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 3 4 3 4 2 3 4 143 
D 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 1 4 2 4 2 3 2 3 1 4 4 1 2 4 3 4 4 133 
TD 3 2 4 4  4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 134 
NJ 4 1 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 1 1 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 120 
SW 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 1 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 1 4 4 3 1 4 1 4 4 138 
DNR 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 134 
ER 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 140 
ODA 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 1 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 133 
AMF 4 3 3 3 2 4 1 4 3 4 1 4 4 2 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 123 




RA 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 122 
AR 4 2 4 4 3 4 4 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 137 
ADI 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 1 2 1 3 3 3 3 1 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 126 
YPM 4 2 3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 134 
AJS 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 137 
ONPL 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 138 
FNW 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 1 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 132 
HAB 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 144 
MNR 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 1 141 
NRA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 1 3 2 3 3 141 
DNA 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 144 
DTN 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 149 
EYF 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 151 
NNAS 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 154 
FSW 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 2 2 2 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 2 4 4 3 4 2 141 
HHH 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 132 
DHR 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 136 
AS 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 145 
FP 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 141 
PUAA 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 152 
EMS 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 139 
AYI 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 4 4 144 
DR 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 1 4 2 4 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 1 4 4 3 3 4 137 
MBM 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 1 3 2 4 1 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 1 3 4 131 
AKA 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 4 4 141 
FJ 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 3 2 4 3 4 3 144 
CWS 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 139 









REKAP DATA PENYESUAIAN DIRI DI SEKOLAH 
Subyek Nomor Item                                       Jml 
 f u f f f u F u f f u u f u f u u f u u f u f u u f u f u u f f u f u f u f u f u f u  



































































SAMP 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 1 4 4 2 2 2 119 
MR 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 134 
RRP 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 131 
YA 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 137 
TU 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 130 
AP 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 155 
FFR 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 147 
NRW 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 142 
MS 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 131 
P 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 139 
SA 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 122 
IS 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 4 3 4 4 138 
RTST 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 162 
AFNO 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 149 
VREE 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 150 
ESS 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 1 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 1 3 1 3 3 4 1 3 4 138 
NRN 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 1 4 1 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 123 
D 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 4 128 
TD 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 127 
NJ 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 132 
SW 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 2 4 153 
DNR 4 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 2 4 136 
ER 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 150 
ODA 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 127 
AMF 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 130 
AFK 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 133 
RA 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 2 2 3 131 
 127 
 
AR 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 142 
ADI 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 145 
YPM 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 4 3 2 2 124 
AJS 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 140 
ONPL 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 142 
FNW 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 143 
HAB 3 3 2 4 4 4 2 3 3 1 3 3 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 133 
MNR 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 141 
NRA 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 149 
DNA 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168 
DTN 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 136 
EYF 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 147 
NNAS 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 157 
FSW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 156 
HHH 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 1 2 124 
DHR 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 1 2 127 
AS 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 142 
FP 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 2 3 143 
PUAA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 149 
EMS 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 132 
AYI 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 2 1 1 1 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 125 
DR 3 2 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 143 
MBM 4 3 3 4 4 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 124 
AKA 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 1 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 2 1 1 1 2 4 2 1 2 2 3 4 3 2 4 1 4 3 3 4 4 3 119 
FJ 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 2 1 4 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 4 135 
CWS 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 145 

















diri di sekolah 
N Valid 54 54 
Missing 0 0 
Mean 138.43 138.15 
Std. Error of Mean 1.056 1.519 




Std. Deviation 7.760 11.160 
Variance 60.211 124.544 
Skewness -.109 .418 
Std. Error of Skewness .325 .325 
Kurtosis .096 -.190 
Std. Error of Kurtosis .639 .639 
Range 35 49 
Minimum 120 119 
Maximum 155 168 
Sum 7475 7460 

















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 120 1 1.9 1.9 1.9 
122 1 1.9 1.9 3.7 
123 1 1.9 1.9 5.6 
125 1 1.9 1.9 7.4 
126 1 1.9 1.9 9.3 
131 1 1.9 1.9 11.1 
132 5 9.3 9.3 20.4 
133 2 3.7 3.7 24.1 
134 4 7.4 7.4 31.5 
135 2 3.7 3.7 35.2 
136 2 3.7 3.7 38.9 
137 3 5.6 5.6 44.4 
138 3 5.6 5.6 50.0 
139 5 9.3 9.3 59.3 
140 1 1.9 1.9 61.1 
141 5 9.3 9.3 70.4 
143 1 1.9 1.9 72.2 
144 5 9.3 9.3 81.5 
145 2 3.7 3.7 85.2 
147 1 1.9 1.9 87.0 
149 3 5.6 5.6 92.6 
151 1 1.9 1.9 94.4 
152 1 1.9 1.9 96.3 
154 1 1.9 1.9 98.1 
155 1 1.9 1.9 100.0 







Penyesuaian diri di sekolah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 119 2 3.7 3.7 3.7 
122 1 1.9 1.9 5.6 
123 1 1.9 1.9 7.4 
124 3 5.6 5.6 13.0 
125 1 1.9 1.9 14.8 
127 3 5.6 5.6 20.4 
128 1 1.9 1.9 22.2 
130 2 3.7 3.7 25.9 
131 3 5.6 5.6 31.5 
132 2 3.7 3.7 35.2 
133 2 3.7 3.7 38.9 
134 1 1.9 1.9 40.7 
135 2 3.7 3.7 44.4 
136 2 3.7 3.7 48.1 
137 1 1.9 1.9 50.0 
138 2 3.7 3.7 53.7 
139 1 1.9 1.9 55.6 
140 1 1.9 1.9 57.4 
141 1 1.9 1.9 59.3 
142 4 7.4 7.4 66.7 
143 3 5.6 5.6 72.2 
145 2 3.7 3.7 75.9 
147 2 3.7 3.7 79.6 
149 3 5.6 5.6 85.2 
150 2 3.7 3.7 88.9 
153 1 1.9 1.9 90.7 
155 1 1.9 1.9 92.6 
156 1 1.9 1.9 94.4 
157 1 1.9 1.9 96.3 
162 1 1.9 1.9 98.1 
168 1 1.9 1.9 100.0 
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Penyesuaian diri di sekolah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 119 2 3.7 3.7 3.7 
122 1 1.9 1.9 5.6 
123 1 1.9 1.9 7.4 
124 3 5.6 5.6 13.0 
125 1 1.9 1.9 14.8 
127 3 5.6 5.6 20.4 
128 1 1.9 1.9 22.2 
130 2 3.7 3.7 25.9 
131 3 5.6 5.6 31.5 
132 2 3.7 3.7 35.2 
133 2 3.7 3.7 38.9 
134 1 1.9 1.9 40.7 
135 2 3.7 3.7 44.4 
136 2 3.7 3.7 48.1 
137 1 1.9 1.9 50.0 
138 2 3.7 3.7 53.7 
139 1 1.9 1.9 55.6 
140 1 1.9 1.9 57.4 
141 1 1.9 1.9 59.3 
142 4 7.4 7.4 66.7 
143 3 5.6 5.6 72.2 
145 2 3.7 3.7 75.9 
147 2 3.7 3.7 79.6 
149 3 5.6 5.6 85.2 
150 2 3.7 3.7 88.9 
153 1 1.9 1.9 90.7 
155 1 1.9 1.9 92.6 
156 1 1.9 1.9 94.4 
157 1 1.9 1.9 96.3 
162 1 1.9 1.9 98.1 
168 1 1.9 1.9 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
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Deskripsi Penilaian Data Religiusitas 
 
Jumlah Item  : 43 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  :43 x 4 = 172 
Skor Terendah : 43 x 1 = 43 
Mi = 1/2 (172 + 43) = 108 










120 155 138,48 7,738 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Religiusitas 
 
Kategori Rumus 
Tinggi Mean + 1 (SD) < X 
Sedang Mean – 1 (SD) < X < Mean + 1 (SD) 








































































Deskripsi Penilaian Data Penyesuaian Diri di Sekolah 
 
Jumlah Item  : 43 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  :43 x 4 = 172 
Skor Terendah : 43 x 1 = 43 
Mi = 1/2 (172 + 43) = 108 












119 168 138,15 11,16 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penyesuaian Diri di Sekolah 
 
Kategori Rumus 
Tinggi Mean + 1 (SD) < X 
Sedang Mean – 1 (SD) < X < Mean + 1 (SD) 



































































Distribusi Frekuensi Kategorisasi 




Hasil Uji Normalitas 
 
 






N 54 54 
Normal Parameters
a
 Mean 138.48 138.15 
Std. Deviation 7.738 11.160 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .090 .067 
Positive .076 .067 
Negative -.090 -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z .661 .489 
Asymp. Sig. (2-tailed) .774 .970 
a. Test distribution is Normal.   







































   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Penyesuaian Diri di Sekolah * 
Religiusitas 
Between Groups (Combined) 3168.581 24 132.024 1.116 .386 
Linearity 821.014 1 821.014 6.937 .013 
Deviation from 
Linearity 
2347.567 23 102.068 .862 .639 
Within Groups 3432.233 29 118.353   
Total 6600.815 53    
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Religiusitas Pearson Correlation 1 .353
**
 
Sig. (2-tailed)  .009 
N 54 54 
PenyesuaianDiri di Sekolah Pearson Correlation .353
**
 1 
Sig. (2-tailed) .009  
N 54 54 



































Surat Izin Penelitian 
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